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memberi motivasi dalam kebersamaan.
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e Almemater yang ku banggakan.
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ABSTRAK

Penelitian ini  berjudul penerapan metodearning contract untuk
meningkatkan kreativitas belajar siswa pada mata pelajanatanghadits di
Madrasah Ibtidaiyah Qur’aniah 1V Palembang. Rumusan masalah: Bagaimana
penerapan metodkearning contract yang dapat meningkatkan kreativitas belajar
siswa di MI Qur’aniah IV Palembang? Bagaimana perencanaan penerapan metode
learning contract? Bagaimana pelaksanaan penerapan meleat@ing contract?
Bagaimana evaluasi penerapan metteening contract? Bagaimana Implikasi
penerapan metodkearning contract yang dapat meningkatkan kreativitas belajar
siswa di MI Qur’aniah IV Palembang?

Jenis penelitian dalam penelitian ini adalah kualitatif dalam pembahasannya
menggunakan metode deskriptif kualitatif. Adapun tehnik pengumpulan data yang
digunakan yakni observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknis analisis data
kualitatif maksudnya adalah menguraikan, menyajikan, atau menjelaskan seluruh
permasalahan, yang dilakukan dengan Reduksi data, Penyajian data, dan Verifikasi
data.

Berdasarkan hasil analisis terhadap permasalahan yang dibahas, diambil
kesimpulan sebagai berikuPertama, dalam penerapan metotiEarning contract
untuk meningkatkan kreativitas belajar siswa, sudah dilaksanakan dengan baik
terlihat dari bagaiman perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi yang sudah dirancang
oleh guru. Melalui tahapan-tahapannya mettedening contract dapat membantu
siswa di MI Qur’aniyah 1V untuk memperoleh ketangkasan, ketepatan, kesempatan,
keterampilan siswa dalam mengikuti proses pembelajaran disek&ledua,
Implikasih penerapan metodésarning contract (kontrak belajar) dilapangan
memberikan peningkatan yang baik dalam kreativitas belajar siswa. Hal ini terlihat
dari siswa yang kreatif dalam belajar, kesungguhan dalam menghapal dan membuat
karya seni menulis seperti kaligrafi yang menarik untuk dihapalalkan.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam proses belajar dan mengajar banyak terlihat ketidak aktifan siswa
dalam belajar dan menerima penjelasan dari guru, maka dengan masalah ini sangat
penting diterapkan metode yang memberikan kebebasan siswa untuk belajar kreatif,
seperti metodéearning contract yang sudah diterapkan yang terdapat keunggulan,
untuk menjadikan belajar siswa aktif dan kreatif. Dengan ini, peneliti sangat tertarik
dengan penerapan metoldarning contract untuk meningkatkan kreativitas belajar
siswa. Sehingga dalam penerapan metb@ening contract bisa meningkatkan
kreativitas belajar siswa di Madrasah Qur’aniyah 1V Palembang.

Lembaga pendidikan adalah sarana yang diciptakan untuk berlangsungnya
proses pendidikan, proses itu berusaha mengikuti perkembangan fisik dan psikis
manusia. Oleh karena itu, didirikan lembaga-lembaga yang bertingkat-tingkat, taman
kanak-kanak, sekolah dasar, sekolah lanjutan tingkat pertama dan sekolah menengah
tingkat atas perguruan tinggi. Setiap lembaga pendidikan mempunyai tujuan yang
baik, baik tujuan bersifat sementara maupun akhir.

Secara umum, pendidikan dapat diartikan sebagai usaha manusia untuk
membina kepribadian sesuai dengan nilai-nilai budaya yang ada dalam masyarakat.
Di Indonesia, peranan pendidikan bertujuan untuk membentuk manusia

berkepribadian yang sempurna sebagaimana tercantum dalam SIKDINAS BAB 11
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pasal 3 sebagai berikut: ‘“Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan
kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertagwa kepada tuhan yang
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi
warga yang demokratis serta tangggjawab.”

Dengan demikian, pendidikan nasional berusaha mengembangkan segala
potensi manusia, baik dari segi rankabgnitif, afektif, dan ranah psikomotorik.
Pendidikan merupakan aktivitas dalam rangka mengembangkan aspek-aspek
kepribadian manusia yang berlangsung seumur hidup, baik itu pendidikan umum
maupun pendidikan agama. Dengan kata lain pendidikan tidak hanya berlangsung
didalam kelas, tetapi diluar kelas, baik bersifat formal ( disekolah), dan informal
(dalam keluarga), maupun non formal (dalam masyarakat). Dalam proses belajar
mengajar diperlukan usaha dalam kegiatan mengajar yang baik, dimana hasil tujuan
pendidikan tersebut sangatlah bergantung pada proses belajar yang dialami siswa,
karena kegiatan belajar mengajar akan berhasil apabila siswa aktif menjadi pelaku

atau subjek dalam proses pembelajaran.

! Tim Redaksi Nuasa Auli&stem Pendidikan Nasional ( SIKDIKNAS), Bandung: CV.
Nuasa Aulia, 2005), hal. 15
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Hal ini dikaitkan dalam adrur’an surah Al- Mujadillah ayat 11 yang berbunyi:

@
M

ﬁggﬁugmju;ﬁ#\\H\wmjesmy\gw i 2 | a8
V)

Artinya: “Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman diantaramu dan

orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan allah maha

mengetahui apa yang kamu berikan”.

Ayat ini menjelaskan bahwa orang yang benar menuntut ilmu dan
mengamalkan ilmunya akan dimuliakan di sisi Allah SWT, dan akan mendapatkan
keberhasilan dan kesuksesan didunia dan akhirat. Oleh karena itu lembaga pendidikan
selalu berorientasi pada tujuan pendidikan nasioanal. Begitu juga di Madrasah
Ibtidaiyah Qur’aniyah IV Palembang pendidikan berusaha mengaju kepada tujuan
pendidikan nasional, baik pendidikan umum maupun pendidikan agama.
Sebagaimana pendidikan nasional, tujuan pendidikan Madrasah Ibtidaiyah Quraniah
VI, juga merupakan sebagai proses untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional.
Untuk mencapai tujuan pendidikan tersebut, maka di Madrasah Ibtidaiyah Quraniah
VI Palembang dikembangkan prinsif belajar yang dapat menimbulkan rasa percaya
diri serta sikap perilaku yang aktif dan kreatif.

Menurut Slameto, pendidikan ialah: pendidikan yang harus bertujuan
pembentukan manusia kreatif, jangan sekali-kali bersifat melumpuhkan kreativitas

anak-anak didik terutama kreativitas belajar.

2 Departemen Agama RW-Qur’an dan Terjemahan, (Bandung: Gema Risalah Press,
1992), hal. 544
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Proses pembelajaran pendidikan guru Agama Islam dikelas memang sering
membosankan dan tidak ada semangat dalam belajar sehingga hasil tujuan belajar
tidak tercapai. Hal ini lebih disebabkan karena persoalan dan metodologi
pembelajaran kurang dikuasai guru. Guru berperan menyediakan sarana pembelajaran
agar suasana tidak menoton dan membosahkan.

Pengajaran dapat diartikan sebagai praktik mengeluarkan informasi untuk
proses pembelajaran. Lebih jelasnya pengajaran merupakan gaya penyampaian dan
perhatian terhadap kebutuhan para pembelajar atau siswa yang diterapkan diruang
kelas ataupun lingkungan manapun dimana pembelajaran itu terjadi. Agar
pembelajaran lebih efektif, pembelajaran harusnya dipahami lebih dari sekedar
penerima pasif pengetahuan, melainkan seorang yang secara aktif terlibat dalam
proses pembelajaran yang diarahkan oleh guru menuju lingkungan kelas yang
nyaman dan kondisi emosional, sosiologis, psikologis, dan fisiologis yang yang

kondusif.

Berikut ini beberapa konsep mengenai pembelajaran yang sering sekali
menjadi fokus riset dan studi selama ini: pembelajaran yang bersifat psikologis yakni
pembelajaran dideskripsikan dengan merujuk pada apa yang terjadi dalam diri

manuasia secara psikologis. Pembelajaran bersifat proses yakni proses interaksi antar

3 SlametoBelajar Dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinya, ( Jakarta: Bina Aksara,
2001), hal.139)

* Isjoni Cooperative Learning Efektifitas Pembelajaran Kelompok, cet.ke-5 ( Bandung:
Alfabeta), hal. 63
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individu dan lingkungan sekitarnya, dan pembelajaran merupakan produk dalam

lingkungan eksperiental seseorang, terkait bagaimana ia merespon lingkungan
tersebuf Singkatnya pembelajaran merupakan ponomena kompleks yang

dipengaruhi oleh banyak faktor. Yang jelas pembelajaran merupakan rekonstruksi
dari pengalaman masa lalu yang berpengaruh terhadap perilaku dan kapasitas
seseorang atau suatu kelompok.

Berganti dengan model yang lebih moderen. Perkembangan metdde dar
waktu kewaktu terus mengalami perubahan. Metode-metode tradisional kini mulai
ditinggalkan. Bidang pendidikan merupakan salah satu sektor yang mendapatkan
perhatian dari pemerintah, salah satu masalah yang dihadapkan dalam dunia
pendidikan adalah masalah lemahnya proses pembelajaran. Metode mengajar yang
digunakan guru dalam proses belajar mengajar dapat membantu siswa dalam
mengembangkan kreativitas belajar mandiri, sehingga siswa paham betul dan rileks
dalam belajar.

Metode Kontrak belajaflearning contract) adalah salah satu metode yang
dikembangkan guru untuk mengidentifikasi berbagai kebutuhan siswa dalam
pembelajaran dan aktivitas-aktivitas yang hendak dikerjakan siswa untuk memenuhi
kebutuhan tersebut. Metode kontrak beldjearning contract) termasuk salah satu
model pembelajaran kooperatif. Pembelajaran kooperatif merupakan strategi

pembelajaran yang melibatkan siswa untuk bekerja secara kolaboratif dalam

® Miftahul Huda Model-Model Pengajaran Dan Pembelajaran , (Yogyakarta:Pustaka
Pelajar). Hal.20
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mencapai tujuan. Kolaboratif itu sendiri diartikan sebagai pertanggung jawaban
pribadi dan sikap saling menghormati.

Penerapan metodearning contract untuk kreativitas belajar siswa pada
mata pelajaran qur’an hadits di Madrasah Ibtidaiyah Qur’aniah 1V Palembang.
Dikembangkan prinsif kreativitas belajar merupakan suatu usaha yang dicapai secara
maksimal untuk mencapai keberhasilan belajar yang optimal di Madrasah Ibtidaiyah
Qur’aniah 1V Palembang.

Terdapat fenomena yang menunjukan bahwa adanya siswa yang memiliki
kreativitas belajar yang cukup baik, dan keterampilan membaca Al- Quran yang
baik. Hal ini terlihat ada prestasi siswa. Hal ini terlihat kreativitas belajar aktif siswa
yang didorong oleh pendidik yang propfesional dibidangnya, ini terbukti karena ada
belajar di luar jam sekolah seperti mengaji malam, sekolah petang, disinilah terlihat
kreativitas belajar siswa. Dari pertannyaan diatas, apabila kreativitas baik, maka
keberhasilan belajarnya baik pula, dan salah satu wujud keberhasilan adalah pada
realisasi pengamalan ajaran islam. Dengan demikian terlihat adanya kreativitas
belajar siswa dengan mata pelajaran qur’an hadits.

Berdasarkan obsevasi awal yang saya lakukan dalam peningkatan kreativitas
belajar siswa, disini peneliti mencari jalan keluar untuk mengaktifkan belajar siswa
dikelas dengan metodearning contract yang memberikan kemandirian, keaktifan
siswa dalam belajar. Yang mana berangkat dari realita dilapangan murid pasif atau

belum bisa menerima aktif dalam proses pembelajaran yang sedang berlangsung.
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Berangkat dari realitas inilah, sebagai jalan keluar yang relavan terhadap
peningkatan kreativitas belajar siswa, atas dasar ini penulis mengemukakan untuk
melgukan penilitian dengan judul “Penerapan metode learning contract untuk
meningkatkan kreativitas belajar siswa padata pelajaran qur’an hadits di

Madrasah Ibtidaiyah Qur’aniah 1V Palembang.

B. Permasalahan

1. Pembatasan masalah

Dikarenakan luasnya pembahasan, sehingga penelitian ini membatasi
a. Yang dimaksud dengarearning contract
1). Mengidentifikasi berbagai kebutuhan siswa dalam pembelajaran.
2). Belajar yang timbul dari keinginan sendiri acap kali lebih mendalam
dan lebih permanen ketimbang belajar yang diarahkan oleh guru.
b. Membatasi yang dimaksud dengan kreativitas belajar siswa
1). Memiliki rasa ingin tahu yang besar
2). Memberikan banyak gagasan dan usul terhadap suatu masalah
3). Mampu mengajukan pemikiran, gagasan pemecahan masalah yang

berbeda dengan orang lain.
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2. Rumusan Masalah
a. Bagaimana penerapan metddarning contract yang dapat meningkatkan
kreativitas belajar siswa padaata pelajaran qur’an hadits di Madrasah
Ibtidaiyah Qur’aniah 1V Palembang?
1). Bagaimana perencanaan penerapan mdezaieing contract yang
dapat meningkatkan kreativitas belajar siswa?
2). Bagaimana pelaksanaan penerapan metedeling contract yang
dapat meningkatkan kreativitas belajar siswa?
3). Bagaimana evalusai penerapan meliedming contract yang dapat
meningkatkan kreativitas belajar siswa?
b. Bagaimana implikasih penerapan metolBarning contract yang dapat
meningkatkan kreatifitalselajar siswa pada mata pelajaran qur’an hadits di

Madrasah Ibtidaiyah Qur’aniah 1V Palembang?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Pen€litian

a. Mengetahui bagaimana penerapan metteening contract untuk
meningkatkan kreativitas belajar siswa path#a pelajaran qur’an hadits
di Madrasah Ibtidaiyah Qur’aniah 1V Palembang.

b. Untuk mengetahui bagaimana hasil penerapan terhadap mksarsheng
contract untuk meningkatkan kreativitas belajar siswa pada mata

pelajaran qur’an hadits di Madrasah Ibtidaiyah Qur’aniah 1V Palembang.
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2. Kegunaan Pendlitian
Adapun kegunaan penelitian dalam skripsi ini adalah antara lain

a. Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi semua
instansi pendidikan dalam mengupayakan untuk meningkatkan kreativitas
belajar siswa, juga diharapkan sebagai bahan acuan bagi penenliti
selanjutnya.

b. Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat menjadi pedoman bagi guru
kelas untuk meningkatkatkan Kreativitas belajar siswa.

c. Diharapkan berguna bagi peneliti sendiri untuk menambah khazanah
keilmuan, disamping sebagai upaya memenuhi salah satu syarat guna
memperoleh gelar sarjana pendidikan islam (S.Pd.l) dalam ilmu Tarbiyah

dan Keguruan.

D. Tinjauan Kepustakaan

Berdasarkan penelitian penulis tedapat beberapa literatur diperpustakaan IAIN
Raden Fatah Palembang, untuk metode yang akan saya terapkan belum ada
penelitiannya, hanya saja dapat dipungkiri bahwa ada beberapa penelitian tetapi untuk
memperjelas penelitian ini yaitu:

Lidya Okshiana, (Jurusan PAI. 1004060), dalam penelitiannya berjudul:
“Upaya guru dalam meningkatkan kreativitas anak melalui media gambar dalam
Raudhatul Athfal Dian Asmari Palembang: ia menyimpulkan bahwa, penelitian ini

adalah penelitian tindakan kelas (PTK) yang bertujuan untuk mengetahui efektifitas
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metode pembelajaran bercerita bagi anak-anak RA dan menumbuhkan keberanian
bertanya, menjawab pertanyaan yang dijelaskan oleh guru, dalam penelitian ini yang
menjadi populasi adalah siswa Raudaatul Atfal Dian Asmari Palembang pada
kelompok B yang berjumlah 22 siswa, prosedur penelitian tindakan kelas (PTK),
adalah perencanaan, tindakan, pengamatan dan refleksi.

Data yang dikumpulkan pada saat kegiatan observasi danisrssara
deskriftip dengan menggunakan tehnik presentase untuk melihat kecendrungan yang
terjadi dalam kegiatan pembelajaran. Adapun hasil penelitian yang diperoleh siswa
selama perbaikan pembelajaran adalah metode cerita melalui media gambar sudah
mampu menumbuhkan keberaniaan bertanya dan menjawab peseta didik, pada
kompetensi bahasa di RA. Hal ini dapat dibuktikan dengan hasil yang diperoleh
selama kegiatan perbaikan pembelajaran yaitu: pada siklus 1 siswa yang telah
memperoleh nilai 70 ke atas mencapai 15 siswa dengan angka rata-rata 70, serta
kentuntasan belajar 67 % dan pada siklus 11 siswa yang telah memperoleh nilai 70
keatas mencapai 19 siswa dengan angka rata-rata 70, secara ketuntasan belajar 87 %.
Dengan demikian target yang diinginkan sudah tercapai dengan hasil memQaskan.
tempat penelitian, mata pelajaran, jenis metede penelitian yang berbeda.

Dari uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa melalui media gambar dapat

meningkatkan kreativitas belajar siswa.

® Lidya OkshianaUpaya Guru Dalam Meningkatkan Kreativitas Anak Melalui Mediah
Gambar Pada Raudhatul Athfal, (Palembang: IAIN Palembang, 2014), hal. 69
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E. Metodologi Penedlitian
1. Jenispenditian
Jenis penelitian ini  merupakan penelitian kualitatif dimana untuk
mendapatkan data yang diperlukan guna membahas permasalahan berdasarkan data
dari lapangan, baik berupa wawancara, observasi, dan dokumentasi.
2. Jenisdan Sumber Data
a. Jenisdata
Data yang dipergunakan dalam penelitian ini yaitu data kualitatif. Artinya data
yang berupa penjelasan tentang penerapan metbteening contract untuk
meningkatkan kreativitas belajar siswa padata pelajaran Qur’an Hadits di
Madrasah Ibtidaiyah Qur’aniah 1V Palembang.
b. Sumber Data
Sumber data penelitian ada dua macam yaitu:
1). Data Primer
Merupakan data yang diperoleh dari penelitian sebagai data pokok dalam
pembahasan skripsi ini, yaitu data yang bersumber langsung dariwgtau leadits
dan siswa kelas V di Madrasah Ibtidaiy@ix’aniah 1V Palembang.
2). Data Sekunder
Yaitu data penunjang yang diperoleh melalui literatur-literatur yang

mengemukakan permasalahan yang dibahas.
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3. Populasi dan Sampel

a. Populas

Populasi merupakan seluruh objek penelitian yang menjadi populasinya
adalah 31 siswa dMadrasah Ibtidaiyah Qur’aniah IV Palembang, siswa kelas
V yang terdiri dari 15 perempuan dan 16 laki-laki.
b. Sampe

Menurut Suharsimi Arikunto bahwa jika subjeknya kurang dari 100
dapat diambil semua, dan jika sujeknya besar dapat diambil 10-15 % atau 20-
25%!

Memperhatikan jumlah populasi yang ada, maka peneliti mengambil
semua populasi menjadi responden, dengan demikian penelitian ini adalah
penelitian populasi.

4. Tehnik Pengumpulan Data
a. Metode observasi

Metode observasi adalah suatu metode dengan cara mengunjungi lokasi

Madrasah IbtidaiyahQur’aniah 1V Palembang sebagai tempat objek yang akan

diteliti. Dan untuk mengamati dan mencatat tentang fenomena yang berkaitan dengan

penerapan metodéearning contract untuk meningkatkan kreativitas belajar siswa

padamata pelajaran qur’an hadits di Madrasah Ibtidaiyah Qur’aniah 1V Palembang.

Pengambilan data melalui metode ini adalah untuk menguatkan data yang telah

" Suharsimi ArikuntoProsedur Pendlitian, ( Jakarta : rineka cipta, 2002 ), hal. 12
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diambil dari hasil wawancara sebelumnya, dengan kepala sekolah, guru mata
pelajaranQur’an hadits di Madrasah Ibtidaiyah IV Palembang. Dengan demikian
diharapkan supaya data yang diperoleh benar-benar valid dan bisa
dipertanggungjawabkan.

b. Metode Interview (wawancar a)

Metode wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu dan
dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancaranterviewer ) yang mengajukan
pertanyaan yang diwawancaraiiriterviewee) yang memberikan pertanyaan atas
jawaban itu®

Maksud wawancara disini penulis mengadakan Tanya jawab langsung
dengan gurumata pelajaran Qur’an Hadits berdasarkan pedoman wawancara yang
telah disusun sebelumnya. Wawancara ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana
penerapan metodearning contract untuk meningkatkan kreativitas belajar siswa di
Madrasah Ibtidaiyah IV Palembang.

c. Metode Dokumentasi

Metode ini digunakan untuk mengumpulkan data yang objektif mengenai
sejarah di Madarasah Ibtidaiyah Quraniah IV Palembang, Struktur Organisasi,
keadaan peserta didik, sarana dan prasarana dan hal-hal yang berkaitan dengan

permasalahan penelitian.

8 Lexy J.MoleongMetode Penelitian Kualitatif, ( Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2000),
him. 135
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5. Tehnik Analisis Data
Dalam menganalisis data, penulis menggunakan tehnik analisis yang
dikemukakan oleh Miles dan Huberman sebagai berikut:

a. Reduksi data, yaitu suatu proses penyederhanaan dan transformasi
data “kasar” yang muncul dari catatan tertulis dilapangan yang melalui
beberapa tahapan, yaitu membuat ringkasan, mengkode, menulis tema,
membuat gugus-gugus, membuat partis dan membuat memo.

b. Penyajian data, yaitu sebagai sekumpulan informasi tersusun yang
memberi  kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan
pengambilan tindakan.

c. Verifikasi/ penarikan kesimpulan, yaitu makna-makna yang muncul
dari data harus diuji kebenarannya, kekokohan dan kecocokannya
yaitu merupakan validitas.

Tehnik analisa data yang diambil dalam pennelitian ini adalah analisa data
kualitatif, yaitu proses mengorganisasikan dan mengurutkan data ke dalam pola,
kategori, dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema dan dapat

dirumuskan hipotesis kerja seperti yang disarankan oleHdata.

1% saiful Annur,metodologi penelitian pendidikan, ( Palembang,:IAIN Raden Fatah Press ),
him. 135

1 bid., him. 103
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6. Sistematika Pembahasan
Untuk mempermudah mengetahui secara keseluruhan isi dari skripsi ini maka

disusun suatu sistematika pembahasan sebagai berikut:
BAB | PENDAHULUAN, Bab ini membahas tentang latar belakang masalah,
permasalahan, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan pustaka,
metodologi penelitian dan sistematika pembahasan.
BAB Il KAJIAN TEORI, Bab ini menguraikan tentang pengertian mettaening
contract dan pengertian kreativitas belajar siswa.
BAB 1l KONDISI OBJEKTIF PENELITIAN, Bab ini menguraikan tentang sejarah
berdirinya MI Qur’aniyah 1V Palembang, identitas MI Quraniyah 1V Palembang,
Visi, Misi dan tujuan, keadaan sarana dan prasarana, keadaan kepegawaian, keadaan
siswa.
BAB IV HASIL PENELITIAN, Bab ini menguraikan tentang hasil penelitian dalam
penerapan metodearning contract untuk meningkatkan kreativitas belajar siswa,
dan Implikasi dari penerapan metodiearning contract untuk meningkatkan
kreativitas belajar siswa kelas V mata pelajaran Qur’an hadits di MI Qur’aniyah 1V
Palembang.
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN, Bab ini menguraikan tentang kesimpulan
penelitian, serta saran-saran yang berhubungan dengan diperolehnya kesimpulan

penulis tersebut.
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BAB 11
METODE LEARNING CONTRACT DAN PENINGKATAN KREATIVITAS

BELAJAR SISWA

A.METODE LEARNING CONTRACT
1. Pengertian Metode Kontrak Belajar (Learning Contract)

Kontrak belajar (Learning Contract) adalah salah satu metode yang
dikembangkan guru untuk mengidentifikasi berbagai kebutuhan siswa dalam
pembelajaran dan aktivitas-aktivitas yang hendak dikerjakan siswa untuk memenuhi
kebutuhan tersebf,

Kontrak belajar adalah belajar yang timbul dari keinginan sendiri acap kali
lebih mendalam dan lebih permanen ketimbang belajar yang diarahkan oleh guru.
Namun demikian, anda harus lebih memastikan bahwa kesetujuan terhadap apa dan
bagaimana sesuatu akan dipelajari haruslah jelas. Salah satu cara untuk mewujudkan
hal ini adalah dengan kontrak belajar.

Kontrak belajar (learning contract) adalah salah satu metode yang
dikembangkan guru untuk mengidentifikasi berbagai kebutuhan siswa dalam
pembelajaran dan aktivitas-aktivitas yang hendak dikerjakan siswa untuk memenuhi
kebutuhan tersebut. Belajar mandiri sering lebih mendalam dan lebih permanen

pengaruhnya. Tetapi, harus yakin bahwa ada kesempatan yang jelas tentang apa dan

12 Agus Suprijono.Coomperative Learning, (Yogyakarta:Pustaka. Belajar, 2009), hal. 123
13 Melvin L. SilbermanActive Learning 101 Cara Belajar Sswa Aktif, ( Edisi Revisi), hal.
207
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bagaimana sesuatu akan dipelajari. Salah satu caranya adalah dengan caranya dengan
learning contract ini.**

Dapat disimpulkan dari pengertian Metogarning contract diatas adalah:
suatu metode yang memberikan siswa kemandirian dan rileks dalam belajar, sehingga
siswa akan lebih aktif dan kreatif serta paham materi pelajaran yang akan dipelajari
dikelas yang memberikan peran penting terhadap minat belajar siswa itu sendiri, demi
tercapainya tujuan pembelajaran.

2. Keunggulan dan Kelemahan Metode Learning Contract

Keunggulan metodéearning contract dapat meningkatkan prestasi belajar
siswa, memberikan cara belajar baru bagi siswa, meningkatkan keaktifan siswa dalam
belajar, serta mengetahui karakteristik belajar siswa. Kelemahan metadeng
Contract yaitu dalam memahami karakteristik belajawsisadalah memerlukan
waktu yang cukup panjang, metode pembelajdresrning Contract merupakan
metode yang mengarahkan siswa untuk belajar mandiri tetapi peran guru sangat
penting dalam membantu siswa menemukan cara belajarnya.

Dari pendapat di atas keunggulan metobarning contract adalah
memberikan kemudahan bagi guru untuk pendekatan emosional anak, juga memberi
kesempatan untuk siswa berpendapat dan membuat sebuah sistem dalam belajar, dari

siswa, kembali kesiswa dan untuk siswa. Adapun kelemahannya: dalam proses

4 Hisyam Zaini dkk Strategi Pembelajaran Aktif, (Yogyakarta: Pustaka Insan Madani
2008), hal. 64

!5 hitp://journal.student.uny.ac.id/jurnal/artikel/4315/26/480 diakses, puBilIOQVIB,
tanggal; 20-52014


http://journal.student.uny.ac.id/jurnal/artikel/4315/26/480
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belajar untuk melihat hasil belajar anak didik membutuhkan waktu yang cukup lama,
juga peran guru yang paling utama untuk mengarahkan siswa agar lebih aktif dan

potensi pada siswa bisa terlihat.

3. Langkah-Langkah Metode Pembelajaran Kontrak Belajar ( learning

contract)

Langkah pertama
a. Mintalah setiap peserta didik untuk memilih tugas yang ia inginkan untuk

dipelajari dan dikerjakan secara independent.

b. Doronglah setiap peserta didik untuk memikirkan secara hati-hati melalui
rencana studi.

c. Berikan waktu yang cukup untuk konsultasi dalam menyusun rencana.

d. Mintalah kontrak yang ditulis peserta didik yang mencakup tdgakning
objectives (tujuan  pembelajaran) learning  dstrategies  (strategi

pembelajaran)danclosed-date.
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a. Contoh Lembar Kontrak Kerja

Name D eeeteeiineeieiieiiieieiiaeieeaeaas
Typeof job D ieieecerceteecetcntinteacesensansnans

No Topics | Learning Objective] Learning Strategies  Closed-date

1
2
Dst
Jika saya melanggar kontrak yang telah dibuat maka saya siap menanggung
sanksiny® ,
Pihak 1 Pihak 2
Signature Signature
(cemee ) (ceneee )

18 Agus SuprijonoCooperative Learning, ( Yogyakarta, Pustaka pelajar, 2013) hal.123
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Langkah kedua
Prosedur
1. Perintahkan setiap siswa untuk memilih sebuah topik yang ingin ia pelajari
sendiri.
2. Sarankan setiap siswa berfikir cermat mellaui rencana belaja. Berikan waktu
yang banyak untuk riset dan konsultasi dalam menyusun rencana.
3. Mintaklah siswa untuk menulis kontrak yang mencakup katagori-katagori
berikut ini.
a. Tujuan belajar yang ingin dicapai siswa
b. Pengetahuan atau keterampilan yang khusus mesti dipahami
c. Kegiatan belajar yang akan dilakukan
d. Bukti yang akan diajukan siswa untuk mengajukan bahwa tujuan itu
telah tercapai
e. Tanggal penyelesaian
Berikut ini adalah sebuah kontrak yang dibuat oleh siswa yang ingin
mengerjakan resumenya.

Topik : Menulis resume

Tujuan pembelajaran : Mengungkapkan diri saya dengan baik secara
tertulis

Pengetahuan khusus . Memilih format yang tepat, mendapatkan
halaman menjadi dua, menulis tujuan karier

yang lebih jelad’

Y Melvin L. SibermanActive learning,( Bandung: Nuanas Cendikia,2014), hal 207
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Meninjau resume sampel
a. Memilih sampel yang susah dan mengomentarin
b. Menyampaikan tulisan berdasarkan kritikan guru
c. Menulis ulang bila perlu
d. Menyerahkan salinan kepada tiga siswa dan meminta tiga koentar
mereka menyiapkan resume akhir.
e. Tanggal penyelesaian: dalam dua minggu
4. Temui siswa dan diskusikan kontrak yang diajukan, sarankan materi belajar
yang ada kepada siswa. Bicarakan perubahan yang ingin dilalfukan.
Langkah ke 111
1. Setiap peserta didik dimintak untuk memilih sebuah topik yang akan
dipelajari secara mandiri.
2. Dorong peserta didik embuat rencana studi dengan hati hati. Beri waktu
yang cukup untuk membuat perencanaan.
3. Minta peserta didik untuk membuat kontrak tertulis yang mencakup

katagori berikut.

'8 bid. hal. 208
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Tujuan pembelajaran yang akan dicapai peserta didik:
a. Pengetahuan atau kemampuan spesifik yang akan dikuasai
b. Kegiatan belajar yang akan dikerjakan
c. Tanggal penyerahan
Berikut ini contoh yang akan dibuat oleh peserta didik:
Topik
Meresensi buku “A”
Tujuan Pembelajaran : Mampu membuat resensi terhadap buku “A”
Pengetahuan spesifik
1. Membuat format Tulisan yang tepat
2. Membuat tulisan atau resensi dalam 4 halaman aktivitas pembelajaran
a. Membaca buku yang diresensi
b. Mencari ide-ide pokok dan member komentar
c. Menyampaikan draf untuk dikusi dengan guru menulis ulang sesuai
dengan perbaikan atau masukan guru.
d. Diskusikan hasil perbaikan dengan orang lain
e. Membuat draf akhir resensi

Waktu penyerahan: Dua minggu setelah kontrak ditanda tatigani.

' Hiayam Zaini dkk Srategi Pembelajaran Aktif, (Yogyakarta: Pustaka Insan Madani,
2008).hal. 6465
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Langkah ke 1V

Denah menyusun rencana aksi:

1. Sebutkan tiga tindakan (aksi) yang ingin dilakukan sebagai hasil
program ini:

a.
b.
C.
2. Pilihlah tindakan yang dalam rencana anda akan dijalankan terlebih ¢

dan tulisan dibawa ini.
3. Buatlah daftar hambatan potensial terhadap Pelaksanaan tindakan ini
4. Diskusikan dengan pasangan duduk bagaimana anda bisa menghadg
bisa mengetahui hambatan tersebut.
5. Uraikan secara rinci tindakan yang akan dilakukan dan langkah-lat

yang diambil untuk memastikan terwujudnya haftu.

Dari beberapa teori pada langkah-langkah pembelaj@ganing contract
bisa disimpulkan bahwa pada penerapan melteat@ing contract bisa dibuat dari
kesepakatan antara siswa dan guru, juga menyesuaikan pada mata pelajaran dan

materi yang ada yang mempermudah tercapainya tujuan belajar.

%0 Mel Silberman, Ph.DActive Training,(Jakarta:Nusa Media 2008), hal.235
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B. Meningkatkan Kreativitas Belajar Siswa
1. Pengertian Kreativitas

Kreativitas terjadi dalam saat ini dan menguba peristiwa biasa menjadi
kejadian luar biasa. Pada setiap saat secara lamban laut, kita memiliki pilihan apakah
untuk mengikuti tanggapan orang, tempat, dan hal-hal yang bertindak secara kreatif

Hidup secara kreatif tidak berarti kita harus mengaadakan perubahan yang
besar, misalnya, kita dapat memilih sayuran yang berbeda untuk salad untuk keluarga
dan bukannya kombinasi lama yang sama. Semua usaha kecil menghasilkan
perbedaan dalam bagaimana orang memberi tanggapan kepada kita.

Ketika memilih kata kreatif, bahkan dengan cara kecil, dengan mengubah
hidup. Dan bukannya menjalani kehidupan yang luar biasa yang dipenuhi dengan
keajaiban dan kesenangah.

Kreativitas adalah: proses merasakan dan mengamati adanya masalah,
membuat dugaan tentang kekurangan masalah, menilai dan menguji dugaan atau
hipotesis, kemudian mengubah dan mengujinya lagi, dan akhirnya menyampaikan
hasil. Sedangkan sawyer melihat kreativitas sebagai proses melaui waktu dari pada
ciri statik dari individu ayau produk kreatif tertentu.

Kreativitas merupakan sumber utama makna dalam kehidupan dengan dua
alasan utama, pertama, kebanyakan sesuatu yang menarik perhatian, yang sangat
penting dalam kehidupan adalah hasil dari kretivitas. Apa yang dapat dilihat melalui

nilai-nilai, budayah, teknologi, dan lain-lain merupakan hasil kepintaran manusia

% Hazelden Meditationskreatrivitas, Jakarta: Binarupa Aksara, 1995. Hal. 4



35

melaui proses belajar. Kedua, kreativitas begitu mempesona sehingga ketika
melibatkan diri didalamnya, kita merasa seolah-olah kita telah berada pada puncak
kehidupan yang sesungguhrfya.

Sedangkan Menurut Rogers kreativitas adalah kecenderungan untuk
mengaktualisasikan diri, mewujudkan potensi, dorongan untuk berkembang dan
menjadi matang, kecendrungan untuk mengekspresiasikan dan mengaktifkan semua
kemampuan organisfi.

Pengertian dasar dari kreativitas, yang juga merupakan kesimpulan Utami
Munandar menyebutkan bahwa secara operasional kreativitas adalah: kemampuan
yang mencerminkan kelancaran, keluwesan, dan orininaritas dalam berfikir, serta
kemampuan untuk mengelaborasi ( memperkaya, mengembangkan dan merinci)
suatu gagasan. Misalnya ketika anaki dimintak untuk membuat sesuatu dari bentuk-
bentuk persegi.

Kreativitas menurut konsep atau pendekatan 4 P, merupakan suatu pendekatan
yang melihat kreativitas dari segi pribadi, pendorong, proses dan produk kretivitas.
Sebagai pribadi menunjukkan bahwa kreativitas dimiliki setiap orang, namun dalam
kadar-kadar yang berbeda-beda. Sebagai pendorong diartikan bahwa lingkungan
memiliki andil dalam memberikan rangsangan agar kreativitas dapat terwujud.

Proses adalah sesuatu yang diperlukan, untuk melihat bagaimana suatu hasil kreatif

22 Ngalimun, dkkPerkembangan dan Pengembangan Kreativitas, (Yogyakarta: Aswajah
Pressindo, 2013), hal. 96

23 Munirul Abidin, Menjadi Kreatif dengan Menulis, (Malang : UIN-Maliki Press, 2090
hal. 1
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dapat dicapai. Produk menunjukkan bahwa setiap hasil kreatif seseorang diharapkan
dapat dinikmati atif seoleh lingkungan, dan yang terpenting bahwa hasil kreatif
seseorang juga harus bermakna bagi yang bersangkutan.

David Cambell Ph.D. menyatakan bahwa kretivitas itu adalah kegiatan yang
mendatangkan hasil, yang sifatnya:

a. Baru (Novel) : inovatif, belum ada sebelumnya, secara menarik, belum ada
sebelumnya, aneh dan mengejutkan.

b. Berguna (Usefull) : lebih enak, lebih praktis, mempermudah dan
memperlancar, mendorong dan mengembangkan, mendidik, memecahkan
masalah, dan mendapatkan hasil yang lebih baik.

c. Dapat dimengerti (underst enable): hasil yang sama dapat dimengerti dan
dapat dibuat lain wakitr.

Menurut Terrance, kreativitas didefinisikan sebagai proses memahami sebuah
masalah, mencari solusi yang mungkin menarik, hipotesis, menguji dan mengevaluasi

serta mengkomunikasihkan hasilnya kepada orangfain.

Belajar mengandung pengertian terjadinya perubahan persepsi dan tingkah
laku, termasuk juga perubahan perilaku. Lingkungan belajar merupakan faktor

penting dalam pendidikan, yaitu guru dan orang tua yang dapat membantu dalam

4 Hera Lestari Mikarsa, dkiRendidikan Anak di SD, (Jakarta: Universitas Terbuka,2008),
hal. 325327

% David Cambell Ph. Dylengembangkan Kreativitas, disadur oleh A. M, Mangunhurjana, (
Kanisius: IKAPI, 1991), hal. 12

% Ahmad Susantdleori Belajar dan pembelajaran di sekolah dasar, (Jakarta:Kencana
Prenadamedia Group), hal. 99
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prose belajar, yang akan dapat membentuk lingkungan pembelajaran. Jadi, kreativitas
belajar adalah suatu keterampilan yang dihasilkan dari sebuah latihan- latihan (proses
pembelajaran) yang diupayakan terus menerus agar tidak menjadi l&fmpuh.

Menurut Semiawan kreativitas belajar adalah kemampuan untuk
memberikan gagasan-gagasan baru dan menetapkannya dalam pemecahan masalah
dalam belajar. Kreativitas belajar dapat dilihat berdasarkan aspek kognitif dan afektif.
Aspek kognitif seperti kelancarafiuency), keluwesan (fleksibelitas) dan keaslian
(orisinalitas) dalam pemikiran. Sedangkan yang termasuk aspek afekif seperti rasa
ingin tahu, senang mengajukan pertanyaan dan selalu ingin mencari pengalaman
baru.

Pada intinya kreativitas belajar adalah: kemampuan seseorang untuk
melahirkan sesuatu yang baru, baik berupa gagasan maupun karya nyata, yang relatif
berbeda apa yang telah ada sebelumnya.

2. Teori pembentukan sikap kreatif

Menurut pandangan teori psikoanalisis dan teori humanisstis yang digunakan
sebagai landasan anak berbakat, antara lain:

a. Teori psikoanalisi

Menurut teori freud yang dipelopori oleh sighmud freud adalah tokoh
utama yang menganut pandangan bahwa kemampuan kreatif merupakan ciri

kepribadian yang menetap pada lima tahun pertma dari kehidupan. la menjelaskan

2" http://rahmiwulandarihamdi.blogspot.com/2012/12/belajar-dan-mengajar-secara
kreatif.html, diakses, pukul: 08.00 WIB, tanggal; 2Q5t4


http://rahmiwulandarihamdi.blogspot.com/2012/12/belajar-dan-mengajar-secara-kreatif.html
http://rahmiwulandarihamdi.blogspot.com/2012/12/belajar-dan-mengajar-secara-kreatif.html
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proses kreatif dari “ mekanisme pertahanan”, yang merupakan upaya tak sadar untuk
menghindari kesadaran mengenai ide-ide yang tidak meyenangkan atau tidak dapat
diterimah.

Kedua: teori kris dan Ernest kris, yang menekankan bahwa mekanisme
pertahanan regresi (beralih kepada selaku sebelumnya yang akan memberikan
kepuasan, jika perilaku sekarang tidak berhasil atau tidak memberi kepuasan) juga
sering muncul dalam tindakan kreatif, jadi orang-orang kreatif adalah mereka yang
paling mampu, mengambil bahan-bahan dari alam fikiran tidak sadar, dengan
demikian mereka dapat melihat masalah-masalah serius dalam kehidupan dengan cara
yang segar dan inovatif.

Ketiga: teori jung dari Carl Jung, yang mengemukakan bahwa ketidaksadaran
memainkan peranan yang sangat penting dalam kreativitas tinggi. Alam fikiran yang
tidak disadari dibentuk oleh masa lalu pribadi.

b. Teori Humanitis

Teori humanitis melihat bahwa kreativitas adalah hasil dari kesehatan

psikologi tinggi. Kreativitas dapat berkembang selama hidup, dan tidak terbatas

selam lima tahun pertanf.

% Drs. Ahmad Susantdeori belajar dan pembelajaran disekolah dasar, (Jakarta: PT. Fajar
Interpratama Mandiri).hal 10268
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Mycoff menyatakan beberapa ciri-ciri orang kreatif adalah sebagai berikut:

1) Keberanian, berani menghadapi tantangan baru dan bersedia menghadapi
resiko kegagalan.

2) Ekspresif, tidak takut menyatakan pemikiran dan perasaannya.

3) Humor, berkaitan dengan kreativitas menggabungkan hal-hal sedemikian
rupa sehingga menjadi berbeda, tidak terduga, dan tidak lazim.

4) Intuisi, menerima intuisi sebagai aspek wajar dalam kepribadiannya.

Dari beberapa teori dalam pembentukan sifat kreatif : sangat membutuhkan
belajar yang nyaman, menyenangkan, rileks, dan guru mampu memahami psikologi
anak didik, sehingga siswa juga belajar memahami guru dan tujuan belajar cepat
tersampaikan. Secara sadar sifat kreatif siswa menjadi berkembang dan akan terlihat

potensi masing-masing anak didik.

3. Indikator Kreativitas Belajar Siswa
Indikator kreativitas belajar menurut UU No (2009 : 21) adalah sebagai
berikut:
a. Memiliki rasa ingin tahu yang besar

(o

. Sering mengajukan pertanyaan yang membangun dan berbobot

O

. Memberikan banyak gagasan dan usul terhadap suatu masalah

o

. Mampu menunjukkan pendapat secara spontan dan tidak malu-malu

(1)

. Mempunyai atau menghargai keindahan

f. Bebas berfikir dalam belajar
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g. Memiliki rasa humor tinggi

h. Mempunyai daya imajinasi yang kuat

i. Mampu mengajukan pemikiran, gagasan pemecahan masalah yang berbeda
dengan orang lain.

j. Dapat bekerja sendiri

k. Sering mencoba hal-hal baru

l. Mampu mengembangkan atau merinci suatu gagdsan.

Dari indikator kreativitas belajar siswa diatas terlihat ketika siswa aktif,
mampu untuk mengemukakan pendapat, dan keaktifan siswa dalam mengembangkan

fotensi daya fikir mereka yang memciptakan hal-hal yang baru.

4. Tahapan-Tahapan Kreativitas

Dalam proses pembelajaran peserta didik tidak serta merta harus paham
sekaligus dengan pelajaran yang disampaikan oleh guru, segala sesuatu harus melalui
proses, dan memiliki tahapan. Oleh sebab itu, guru harus memperhatikan beberapa
tahapan yang bisa dilaksankan dalam proses pembelajaran. Warles mengemukakan
empat tahapan proses kreatif, yaitu persiapan, inkubasi, iluminasi dan verifikasih.

a. Persiapan (Preparation)

Pada tahap ini, individu berusaha mengumpulkan informasi atau data untuk

memecahkan masalah yang dihadapi. Dengan bekal ilmu pengetahuan dan

pengalaman yang dimiliki, individu berusaha menjajaki berbagai kemungkinan jalan

* Drs. Ahmad Susant@p.Cit. Hal. 102-103
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yang dapat ditempuh untuk memecahkan masalah itu. Namun pada tahap ini belum
ada arah yang tetap meskipun sudah mampu mengeksplorasi berbagai alternatif
pemecahan masalah.
b. Inkubas (Incubation)
Pada tahap ini individu seolah-olah melepaskan diri untuk sementara waktu
dari masalah yang dihadapinya, dalam pengertian tidak memikirkannya secara sadar

melainkan” menghadapinya” dalam alam prasada
c. lluminasi (Illumination)

Pada tahap ini individu sudah dapat timbul inspirasi atau gagasan baru serta
proses proses psikologis yang mengawali dan mengikuti munculnya inspirasi atau

gagasan bartf

d. Verifikas (Verivication)

Pada tahap ini, gagasan yang telah muncul dievaluasi secara kritis dan
konvergen serta menghadapkannya kepada realitas. Pemikiran divergen harus diikuti
dengan pemikiran konvergen. Pemikiran dan sikap spontan harus diikuti oleh
pemikiran selektif dan sengaja. Penerimaan secara total harus diikuti oleh kritik.
Filsafat harus diikuti oleh pemikiran logis. Keberanian harus diikuti oleh sikap hati-

hati. Imajinasi harus diikuti oleh pengujian terhadap realitas.

*® Jamal Ma’mur Asmani, Tips Menjadi Guru Inspiratif, Kreatif, dan Inovatif,
(Jogyakarta:Diva Press, 2009), h2a®
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Sedangkan menurut Jamal Makmur, ada beberapa tahap yaag bis
dilaksanakan seorang guru untuk menjadi fasilitator proses kreatif dalam
pembelajaran diantaranya:

a. Kemampuan untuk mengakomondasikan gaya belajar setiap peserta
didik

b. Menciptakan suasana belajar yang menggairahkan

c. Kemampuan menanamkan nilai dan keterampilan hidup dengan
kapasitas yang benar bagi peserta didik

d. Menghilangkan segala hambatan dalam belajar dengan membangun
interaksi, pendekatan, dan komunikasi dengan peserta didik , baik secara
verbal maupun non verbd.

Menurut Suryosubroto, menyatakan bahwa dalam analisis proses kreatif
dibedakan empat fase diantaranya:

a. Fase persiapan, individu pada suatu masalah atau benda,
mengorganisasian data, merumuskan masalah dan mengemukakan ide-
ide yang relavan atau mencoba-coba yang sesuai dengan penyelesaian
masalah.

b. Fase inkubasi, individu menyusun kembali dan mengetes ide-ide atau
percobaannya, selain itu individu juga benar-benar melibatkan diri dan

mengalamibmasalah yang dihadapi.

% Ibid, hal.29-30
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c. Fase inspirasi, individu secara tiba-tiba muncul ide tentang tema atau
hubungan bermacam-macam komponen dari maslah yang dihadapi.

d. Fase revisi, individu memikirkan, mengevaluasi, menyusun brencaana
penyelesaian secara kritis, jadi fase ini merupakan yang terakhir dari
proses kreatif?

Dari beberapa pendapat diatas dapat diketahui bahwa tahapan-tahapan
kreativitas satu sama lain saling melengkapi. Jika dikaitkan dalam proses
pembelajaran guru tidak sebaiknya memaksakan peserta didik untuk langsung paham
terhadap meteri yang diajarkan, tetapi memberikan kesempatan pada peserta didik
secara bertahap-tahan untuk memahami pelajaran. Sehingga proses pembelajaran
dapat berlangsung dengan lancar tanpa adanya unsur-unsur pemaksaan dari guru. Jadi
dapat disimpulkan bahwa kreativitas tidak terbentuk secara langsung, namun
memulai beberapa tahap, antara lain.

1). Tahapan persiapan yaitu memperhatikan masalah yang dihadapi, setiap peserta
didik memiliki cara yang berbeda dalam belajar, oleh sebab itu guru harus
memperhatikan mereka dengan baik. Kemudian menlgumpulkan materi atau
teori yang diperlukan untuk pemecahan masaah, setelah itu merumuskan
masalah dan mengemukakan ide untuk mencoba menyelesaikan masalah.

2). Guru seolah-olah melepaskan diri, tetapi disini peran untuk mengarahkan dan

mengembangkan kreativitas belajar aktif siswa dimulai dari seorang guru

32 Suryosubroto BProses Belajar Mengajar Disekolah,( Jakarta: Rineka Cipta, 2009, hal.
220
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yang kratif, guru juga mempunyai solusi untuk mengatasinya, guru berusaha
untuk menciptakan suasana belajar yang menyenangkan.
3). Mempunyai inspirasi atau penerangan. Secara tidak langsung akan muncul
ide-ide Kreatif untuk mengatasi permaslahan yang dihadapi dan menekan
solusi dari permasalahan. Guru akan mengetahui bentuk gaya belajar dari
peserta didik, berusaha untuk dapat menciptakan suasana belajar yang
menyenangkan.
4). Guru mengetahui gaya belajar peserta didik guru dapat menambahkan nilai-
nilai yang diajarkan dan keterampilan kepada peserta didik.
5). Guru memikirkan untuk berusaha untuk menghilangkan hambatan dalam
belajar serta membangun komunikasi yang baik dengan peserta didik
sehingga proses pembelajaran dapat berlangsung dengan baik.
5. Layanan perkembangan kretivitas
1). Tingkat kreativitas pertama, ditandai oleh flaksibelitas, originalitas, serta
keterbukaan maslah yang dihadapi keberanian mengambil resiko.

2). Tingkat kreativitas kedua, ditandai oleh adanya pemetaan maslah dengan
mencari pemetaan masalah secara teratur.

3). Tingkat kreativitas ketiga, mengadakan perumusan masalah yang
berdasarkan asumsi tertentu, seperti mencari hal informasi hal tertentu,
analisis desains yang sistemik serta meramalkan sesuatu, membuktikan

kebenaran suatu ramalan, dan membuat proyek mandiri tentang topik
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tersebut. selanjutnya dapat dibuka berbagai pusat kegiatan, misalnya
pusat sains dan pusat pengembangan pengabdian pada mas¥arakat
6. Sumber-Sumber Kreativitas Yang Perlu Dikembangkan
1. Sumber Kognitif
Sebagaimana telah diuraikan, hasil karya kreatif juga melibatkan keterampilan
kognitif dalam tingkat yang tinggi. Tidak sekedar dalam memmecahkan masalah,
tetapi juga dalam menemukan masalah ( yang diperlukan untuk melihat kesenjangan
dari pengetahuan masa kini, kebutuhan untuk menghasilakan sesuatu yang baru).
Walau bagaimanapun pengetahuan merupakan sesuatu yang penting dalam kreativitas
disegalah bidang karena tanpa pengetahuan manusia tidak akan mengenal dan
memahami ide-ide baru.
2. Sumber kepribadian
a. daya inovatif dari berfikir
b. sikap toleran pada ketekunan dan sesuatu yang jamak
c. kemauan untuk mengambil resiko
d. berani terhadap pendapat
3. Sumber Motivasi
Motivasi untuk kreativitas lebih menitikberatkan pada tugas dari pada tujuan.
Oleh karena itu hal ini menunjukan pada keinginan untuk berhasil pada tingkat yang

lebih tinggi, tetap memusatkan perhatian pada masalah.

% Wardani.Pengantar Pendidikan Luar Biasa. ( Jakarta: Universitas Terbuka. 2011), hal. 324
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4. Sumber lingkungan

Lingkungan dapat menciptakan kondisi fisik maupun sosial yang membantu
seseorang untuk menghasilkan dan mengembangkan ide-ide baru. dari penelitian
terhadap anak berbakat, menunjukan bahwa mereka berasal dari lingkungan rumah
yang akan sarat bahan bacaan maupun yang merangsang berbagai ¥ktivitas.

Dengan mengetahui sumber-sumber kreativitas yang meliputi segi intelegtual,
kepribadian, motivasional maupun lingkungan, diharapkan lingkungan rumah
maupun sekolah dapat memberikan rangsangan yang sesuai, sebgaimana yang telah
dijelaskan dalam belajar kreatif. Dalam mengembangkan kemampuan kreativitas
anak, lingkungan rumah maupun sekolah tentunya perlu menyadari bahwa yang
diutamakan dalam kreativitas adalah proses dan bukan pada produknya.

7. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Krativitas
a. Faktor yang mempengar uhi kreativitas
Kreativitas seseorang tidak terbentuk secara tiba-tiba, tetapi ada faktor-
faktor yang mempengaruhinya. Menurut utami Munandar yang dikutif oleh fuad dan
Rachmi yang menyatakan: Faktor yang mempengaruhi kreativitas terdiri dari atas
asfekkognitif danasfek kepribadian . faktokognitif diantaranya kemampuan berfikir

terdiri dari kecerdasan (intelegensi) dan pemerkayaan bahan berfikir berupa

** Hera Lestari MikarsaOp. Cit, hal. 335338
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pengalaman dan keterampilan. Faktor kepribadiannya diantaranya rasa ingin tahu,
harga diri dan kepercayaan diri , sifat mandiri, berani mengambil r&siko.
Menurut Roger, yang dikutif oleh fuad dan Rachmi dalam buku yang sama,

faktor yang mempengaruhi kreativitas dapat dilihat dari:

a.Keterbukaan terhadap pengalaman adalah kemampuan menerima segalah
sumberi informasi dari pengalaman hidupnya sendiri maupun orang lain.

b.Evaluasi internal, pada dasarnya penilaian terhadap produk karya
seseorang terutama ditentukan oleh diri sendiri, bukan karena kritik dan
pujian orang lain.

c. Kemampuan untuk bermain dan bereksplorasi dengan bentuk-bentuk dan
konsep-konsep. Kemampuan untuk membentuk kombinasi dari hal yang

sudah ada sebelumnyA.

Faktor-faktor =~ yang = Mempengaruhi  Kreativitas Utami  Munandar
mengemukakan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi kreativitas adalah:
1. Usia.

2. Tingkat pendidikan orang tua.
3. Tersedianya fasilitas.

4. Penggunaan waktu luang.

% Fuad Nashori dan Rachmi Diana Mucaharktengembangakan Kreativitas Dalam
Perspektif Psikologi Islam, ( Jogyakarta: Meanara kudus , 2002), hab83-
% Fuad dan RachmDp.Cit. Hal.56
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Clark mengemukakan faktor-faktor yang dapat mendukung perkembangan

kreativitas adalah:

1.

2.

3.

Situasi yang menghadirkan ketidaklengkapan serta keterbukaan.
Situasi yang mendorng tanggungjawab dan kemandirian

Situasi yang memungkinkan dan mendorong timbulnya pertanyaan.
Situasi yang menekankan inisiatif-diri untuk menggali, mengamati,
bertanya, merasa, mengklasifikasikan, mencatat, egeamahkan,
memprakirakan, menguiji hasil prakiran, dan mengkomunikasikan.

Yang memungkinkan untuk mengembangkan potensi kreativitas secara
lebih luas karena akan memberikan pandangan dunia secara lebih
bervariasi, lebih fleksibel dalam menghadapi masalah, dan mampu
mengekspresikan dirinya dalam cara yang berbeda dari umumnya

orang lain yang dapat muncul dari pengalaman yang dimilikinya.

. Posisi kelahiran (berdasarkan tes kreativitas, anak sulung laki-laki

lebih kreatif dari pada anak laki-laki yang lahir kemudian). Perhatian
dari orang tua terhadap minat anaknya, stimulasi dari lingkungan

sekolah, dan motivasi dif.

*” Ngalimun, dkk, op cit, Hal. 555
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Miller dan Gerard mengemukakan adanya pengaruh Kkeluarga pada
perkembangan kreativitas anak dan remaja sebagai berikut:
a. Orang tua yang memberikan rasa aman.
b. Orang tua mempunyai berbagai macam minat pada kegiatan di dalam
dan di luar rumah.
c. Orang tua memberikan kepercayaan dan menghargai kemampuan
anak.
d. Orang tua memberikan otonomi dan kebebasan pada anak.
e. Orang tua mendorong anak agar dalam mengerjakan sesuatu
dilakukan dengan sebaik-baiknya.
Torrance mengemukakan lima bentuk interaksi orang tua dengan anak/remaja
yang dapat mendorong berkembangnya kreativitas, yakni:
a. Menghormati pernyataan-pernyataan yang tidak lazim.
b. Menghormati gagasan-gagasan imajinatif.
c. Menunjukan kepada anak/remaja bahwa gagasan yang dikemukakan itu
bernilai.
d. Memberikan kesempatan kepada anak remaja untuk belajar atas
prakarsanya sendiri dan memberikan reward kepadanya.
e. Memberikan kesempatan kepada anak/remaja untuk belajar dan

melakukankegiatan-kegiatan tanpa suasana penffaian.

% bid, hal. 58
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b. Faktor yang menghambat kreativitas

adalah:

Sedangkan faktor-faktor yang menghambat berkembangnya kreativitas

5.

6.

. Adanya kebutuhan akan keberhasilan, ketidak beranian dalam
menanggung resiko atau upaya mengejar sesuatu yang berlum diketahui.

. Konformitas terhadap teman-teman kelompoknya dan tekanan sosial.

. Kurang berani dalam melakukan eksplorasi, menggunakan imajinasi,
dan Stereotip peran seks atau jenis kelamin.

. Diferensiasi antara bekerja dan bermain.

Otoritarianisme.

Tidak menghargai terhadap fantasi dan hayalan

Sedangkan faktor-faktor yang dapat menghambat berkembangnya

kreativitas, yaitu:

a. Membatasi rasa ingin tahu anak.

b.

C.

Terlalu dini untuk mengeliminasi fantasi anak

Terlalu menekankan peran berdasarkan perbedaan jenis kelamin.

. Terlalu banyak melarang anak.

. Terlalu menekankan kepada anak agar memiliki rasa malu.

Terlalu menekankan pada keterampilan verbal anak.

. Sering memberikan kritik yang bersifat destruilif.

* Ibid, hal. 58
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Jadi, dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi krativitas
antara lain berasal dari faktor internal dan eksternal:

1). Faktor internal dapat dilihat dari kecerdasan ( intelegensi), rasa ingin tahu,
kepercayaan diri, mandiri, berani mengambil resiko, = mengambil
keputusan dan mampu menggerakan diri untuk mulai berkarya serta
menghargai karya sendiri.

2). Faktor eksternal antara lain:

a). Menerima segala informasi baik dari pengalaman sendiri maupun
orang lain.

b). Kemampuan untuk mengkombinasikan dari hal-hal yang sudah ada
sebelumnya.

c). Keluarga merupakan tempat dimana seseorang mulai untuk berkarya.

d). Pendidikan, keinginan untuk terus belajar.

e). Lingkungan tempat tinggal seseorang sangat mempengaruhi tingkat
kreativitas seseorang.

8. Ciri-Ciri Kreativitas

Menurut JP. Guilpord sebgaimana yang dikutif oleh Seto dalam buku
Bermain dan kreativitas, bahwa ciri-ciri orang yang kreatif adalah:

1) Kemampuan untuk menangkap dan mengerti suatu masalah kemampuan
ini memang tidak dimiliki peranan secara langsung untuk menghasilkan
suatu pemikiran produktif, namun hal ini sangat membuktikan untuk

memulai suatu pemikiran.



52

2) Kelancaran dalam berfikir ini merupakan asfek kuantitatif yang
memungkinkan lahirnya gagasan yang terus mengalir. Kelancaran dalam
berfikir ini meliputi:

a) Wold Fluenci, yaitu kemampuan untuk menuliskan mengucapkan
memikirkan sebanyak mungkin kata-kata.

b) Associational Fluency, yaitu kempuan untuk menemukan sebanyak
mungkin sinonim kata dalam waktu tertentu.

c) Expressional Fluency, yaitu kemampuan membuat kalimat sebanyak
mungkin yang mengandung ekspresi tertentu.

d) Idea Fluenci, yaitu kemampuan untuk menemukan berbagai ide
meneganai benda tertentu dengan sifat tertentu.

3) Flaksibilitas atau kelunturan dalam berfikir
Flaksibilitas adalah kemampuan untuk menyampaikan berbagai ide apa

saja, tapi memperhatikan kenbenaran ide itu.

4) Unsur Orisional dalam idenya orisionalitas dapat dilihat dalam tiga hal:

a. Adanya jawaban yang unik
b. Adanya kemampuan untuk menemukan asosiasi dari dua hal yang
c. Adanya jawaban yang memiliki unsur kualitas yang baik

sangat berjauhan.
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5) Redefinisi
Yaitu kemampuan untuk memberikan defenisi baru pada objek, situasi
atau masalah.
6) Elaborsi
Kemampuan untuk memperkaya dan mengembangkan suatu idea atau
merinci kearah yang detéfl.
Berdasarkan ciri-ciri diatas para ahli psikologi menyetujui adanya tanda-tanda
kepribadian yang kreatif, yaitu:
a). Mempunyai daya imajinasi yang kuat
b). Mempunyai inisiatif
¢). Menggunakan minat yang luas
d). Bebas dalam berfikir ( tidak kaku atau tidak terhambat)
e). Bersifat ingin tahu
f). Selalu ingin mendapatkan pengalaman-pengalaman yang baru
g). Percaya pada diri sendiri
h). Penuh semangat ( energik)
i). Berani mengambil resiko ( tidak takut berbuat kesalahan)

j). Berani berpendapat dalam mempunyai keyakfhan.

0 Seto,Bermain dan Kreativitas , ( Jakarta: Papas Sinar Sinanti, 2004), ha220-
*1bid, hal. 2122
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Sedangkan ciri-ciri kemampuan berfikir kreatif yang dikemukaakan oleh

Sund dalam yatim piyatno, diantaranya ialah:

1.

2.

3.

9.

Hasrat keingin tahuan yang cukup besar

Bersikaf terbuka terhadap pengalaman yang baru

Panjang atau banyak akal

Keingintahuan untuk menemukan dan meneliti

Cenderung mencari jawaban yang luas dan memuaskan

Memiliki dedikasi yang bergairah serta aktif dalam melkasanakan
tugas.

Berfikir fleksibel

Menanggapi pertanyaan yang diajukan serta cendrung memberi
jawaban lenih banyak

Kemampuan untuk membuat analisis dan sitesis

10. Memiliki semangat bertanya serta meneliti

11. Memiliki daya abstraksi yang cukup baik

12. Memiliki latar belakang masalah yang cukup pdas.

Senada dengan Sund, Hawadi dalam Minirul Abidin mengemukakan ada 12

ciri orang kreatif , kedua belas ciri tersebut adalah:

1. Memiliki rasa ingin tahu mendalam

2. Sering mengajukan pertanyaan yang berbobot

3. Memberikan banyak gagasan atau usul-usul terhadap suatu masalah

2 Yatim Piyatno Paradigma Baru Pembelajaran ,( Jakarta: Pradana Media 2012), hal. 225.
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4. Mampu menyatakan pendapat secara spontan dan tidak malu-malu

5. Mempunyai menghargai rasa keindahan

6. Menonjol dalam satu atau lebih bidang studi

7. Dapat mencari pemecahan masalah dari berbagai segi

8. Mempunyai rasa humor

9. Mempunyai daya imajinasi ( misalnya pemikiran hal-hal yang baru
dan tidak biasa)

10. Mampu mengajukan pemikiran gagasan pemecahan masalah yang
berbeda dengan orang lain (orisinil).

11. Kelancaran dalam menghasilkan bermacam-macam gagasan

12. Mampu menghadapi masalah dari berbagai sudut pantfang.

Adapun Andi Yudha mengemukakan ciri-ciri guru kreatif adalah sebagai
berikut:
1. Fleksibel, guru tidak kaku dan lues dalam memahami kondisi anak
didik, memahami cara belajar serta mampu mendekati anak didik.
2. Optimis, yakin akan kemampuan pribadi dan keyakinan akan perubahan
anak didik kearah yang lebih baik melalui proses interaksi murid, guru

yang menyenangkan.

3 Munirul Abidin, Menjadi Kreatif Lagi Menulis, ( Malang: Maliki Press 2010), hal.9
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3. Respek, rasa hormat yang senantiasa ditumbuhkan didepan anak didik
akan dapat memicu dan memacu mereka untuk lebih cepat tidak sekedar
memahami, pelajaran tetapi juga berbagai hal yang diajari.

4. Cekatan dan humoris, anak yang berkarakter, dinamis, aktif, eksploratif,
ekspresif, kreatif, dan penuh inisiatif harus diimbangi oleh
pengajarannya, anak-anak pada umumnya suka dengan proses belajar
yang menyenangkan dibumbui dengan humor karena secara tidak
langsung mampu mengaktifkan kerja otak kanan anak.

5. Lembut dan disiplin, dimanapun guru yang bersifat kasar, kaku
emosional biasanya berdampak buruk bagi peserta didik.

6. Responsip, ciri guru yang profesional anatara lain cepat tanggap
terhadap perubahan-perubahan yang terjadi, baik pada anak didik,
budaya, sosial iimu pengetahuan maupun teknologi dan lain-lain.

7. Empati, setiap anak mempunyai karakter yang berbeda-beda cara belajar
dan proses penerimaan serta pemahaman terhadap pelajaranpun
berbeda-beda, oleh karena itu seorang guru dituntut untuk mempunyai
kesabaran lebih keberagaman tersebut sehingga bisa memahami
kebutuhan belajar mereka.

8. Nge- Friend

Jangan membuat jarak yang lebar dengan anaka didik hanya karena posisi

anda sebagai guru jika kita dapat menjadi teman mereka akan menghasilkan emosi
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yang lebih kuat dari pada sekedar hubungan guru-murid, sehingga anak didik lebih
muda beradaptasi dalam menerima pelajaran dan bersosf4lisasi.

Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa ciri orang kreatif
antara satu dengan yang lainnya berbeda dan semakin kreatif seseorang, maka
semakin banyak pula ciri-ciri yang dimilikinya. Dalam penelitian ini diarahkan
kreativitas seorang siswa. Dengan diawali dari seorang guru yang kreedifysisg
mempunyai kreatifitas yang tinggi bisa terlihat terus terpancing.

9. Beajar aktif

Belajar aktif adalah salah satu cara untuk mengikat informasi yang baru
kemudian disaimpan dalam otak. Mengapa demikian? Karena salah satu faktor yang
menyebabkan informasi cepat dilupakan adalah faktor kelemahan otak manusia itu
sendiri. Belajar hanya mengandalkan inderah pendengaran mempunyai beberapa
kelemahan, Padahal hasil belajar seharusnya disimpan sampai waktu yang lama.
Kenyataan ini sesuai dengan kata mutiara yang diberikan oleh seorang filosof keenam
dari cina, Konfusius, dia mengatakan bahwa:

Apa yang kamu dengar, saya lupa

Apa yang kamu lihat, saya ingat

Apa yang kamu lakukan saya patfam

4 Andi Yudha,Kenapa Guru Harus Kreatif. (Bandung, PT, Mizan pustaka, 2000), hal. 20-
21)
% Hisyam Zaini dkk©Op. Cit. hal. 1
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“Pendekorasian Intorior”, Kkegiatan belajar aktif merupakan hal yang
menyenangkan dan yang menentang (khususnya bila perabotannya kurang ideal).
Dalam beberapa kasus, perabotan kelas bisa disusun ulang untuk menciptakan
formasi yang berbed%

Dari beberapa pendapat diatas belajar aktif adalah suatu simulasi yang
diberikan guru kepada siswa, dengan upaya untuk memberi kemudahan, ketenangan,
kenyamanan, tidak tegang waktu belajar, dan menghilangkan kejenuhan siswa dalam

mencapi tujuan belajar itu sendiri.

9. Pelgjaran Al-Qur’an Hadits

Pelajaran atjur’an hadits adalah pelajaran yang berisi tentang ilmu-ilmu Al-

Qur’an dan Hadits. Pelajaran Al-Qur’an Hadits diajarkan di Madrasah-madrasah dan
sekolah-sekolah islam mulai dari tingkat dasar (Ibtidakiyah) sampai tingkat
menengah tinggi (Aliyah)’

Pembelajaran Adjur’an  hadits adalah bagian dari upaya untuk
mempersiapkan sejak dini agar siswa memahami, terampil melaksanakan dan isi
kandungan adur’an dan hadits melalui kegiatan pendidikan. Tujuan pembelajaran
al-qur’an hadits dimadrasah ibtidakiyah adalah agar murid mampu membaca,

menulis, menghafal, mengartikan, memahami dan terampil melaksanakan isi

“6 Melvin L. Siberman, Op. Cit. hal. 35
" Departemen Agama Republik Indonesf-Qur’an dan Terjemahan ( Surabaya :Mahkota
1989). hal.38
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kandungan atur’an hadits dalam kehidupan sehari-hari sehingga menjadi orang
yang beriman dan bertakwa kepada Allah SWT. Inti ketaqwaan itu ialah berakhlak
mulia dalam kehidupan pribadi, keluarga bermasyarakat, berbangsa, dan béfegara.

Pada sekolah-sekolah umum, materi materQ&t>an Hadits masuk dalam
mata pelajaran pendidikan agama islam. Namun bahasannya tidak mendetail seperti
pada sekolah islam atau Madrasah. Karena seluruh materi agama seperti Figih.
Agidah dan sejarah menjadi satu dalam mata pelajaran agama.

Materi untuk AlQur’an hadits untuk kelas V semester |, bab 1 adalah
membahas Memahami arti surat pendek, (Menerjemahkan dan menjelaskan surat al-
kafirun, surat aMa’un dan surat at-Takatsur). Pada bab 11 membahas tentang
Memahami arti hadits tentang menyayangi anak yatim (Menerjemahkan dan
menjelaskan hadits tentang menyayangi anak yatim) .

Materi Qur’an Hadits untuk kelas V, semestér, pada bab 1 adalah
Menghafalkan surat-surat pendek secara benar dan(Msimbaca dan menghapal
surat al*Alaq secara benar dan fasih).

Pada bab 1Memahami arti surat pendefiMenterjemahkan dan menjelaskan
surat Al-Qadr secara sederhana). Pada bab 111 Memahami arti hadits tentang tagwa
dan ciri-ciri orang munafik, (Menterjemahkan dan menjelaskan isi kandungan Hadits

tentang tagwa serta ciri-ciri orang munafik).

“8aAchmad Lutfi.Pembelajaran Al-Qur’an dan Hadits. (Jakarta: Rektorat Jendral Pendidikan
Islam 2009). hal. 60



60

Alokasi waktu yang digunakan untuk melakasanakan pembelajaran adalah 80
menit (2 JP) dalam satu minggu. Dan materi-materi agama sering ada korelasi
anatara satu mata pelajaran dengan mata pelajaran yang lain. Seperti sejarah turun
Al-Qur’an dalam Al-Qur’an Hadits, akan dibahas singkat pula dalam Agidah
Akhlak dalam bab iman kepada kitab-kitab Allah. Hal ini membantu siswa untuk
mengembangkan materi jika siswa satu dengan yang lain saling tukar fikiran dan

berdiskusi dalam kelompok-kelompok.
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BAB 111

KONDISI Ml QURANIYAH 1V PALEMBANG

A. Pendahuluan

Membangun manusia Indonesia yang seutuhnya sebagaimana yang
diamanatkan dalam garis-garis besar haluan negara, dan menjadikan manusia
Indonesia yang cerdas dan berkepribadian serta berakhlaq mulia sebagai visi
pendidikan nasional adalah sebuah yang tidak sederhana, tapi merupakan suatu hal
yang kompleks. Sebagai komponen bangsa yang utama dalam membentuk karakter
tersebut adalah Pendidikan.

Pendidikan merupakan fungsi yang diemban oleh institusi-institusi pendidikan
baik formal maupun non formal dan diantaranya adalah Madrasah sebagaimana yang
termaktub dalam Sisdiknas ada UU No. 2 Tahun 2003 pasal 17. Madrasah Ibtidaiyah
sebagai salah satu institusi pendidikan umum berciri khas agama Islam adalah bagian
sumber daya pendidikan yang dimiliki oleh bangsa Indonesia sebelum adanya
lembaga pendidikan yang dinamakan sekolah, yang telah memberikan sumbangsih
yang sangat besar bagi kemajuan dan kecerdasan bangsa Indonesia bukan disaat ini

tapi sejak zaman kolonial sebelum munculnya sekflah.

> Dokumenasi MI Qur’aniyah IV Palembang Tahun 2014/2015
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MI Qur’aniah IV Palembang merupakan Madrasah yang bergerak dalam

pendidikan dasar setingkat SD, telah berperan aktif ikut mencerdaskan bangsa di kota

Palembang. MI Qur’aniah IV Palembang berkomitmen untuk menyelenggarakan

proses pendidikan yang berkualitas bagi peserta didik dan terjangkau oleh masyarakat

penikmat jasa pendidikaf.
B. Historisdan geografisberdirinya M| Quraniyah IV Palembang

Madasah seagai subsistenpendidikan nasiod di satu sisi dan idsisi
lain sebagai salah tsa bentuk penditkan Isbm maka penyelenggasan dan
pemberdagan meupakan tanggng jawab anak bangsa, tedh lagi dalam
menghadap dinamika peubahan era Igbdisasi kita semua dintut untuk dapa
menyédenggarakan sistem pendidikan Islarang mampu menerapkan tranmisilmu
keduniawian secaraerpadu.

Madasah Itidayah Quranah IV salah satu lembagendidikan yarng ikut
serta ddam nengisi pembangnan dalam bidng SDM di kota Palmbang. Mi
Quranah IV beada d bawah Yayasan IslarNamira yang beridiri secaa resm
pada ahun 1984 tepatnya tanggal 9 Juni 1984 olepak H. Abu Yazid Bstoni
yang sekalus sebaga ketua yayasan. Mdasah ini telah berstatus terkditasi

dengan nmor A.KW.06/04/MI/023/2007.

Sejak berdirinya pada tahun 1984 Madrasah ini telah mengalami perubahan

masa kepemimpinan sebagai berikut.

*® DokumentasMi Qur’aniyah IV Palembang Tahun 2014/2015
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Periode Kepemimpinan Kepala MI Qur’aniah IV Palembang
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No N Periode
1 Hj. Rohani 1986-2003
2 Harisah S.Pdl 2003-Sekarang

Sumber: Dokumentasi M1 Qur’aniyah 1V Palembang Tahun 2014/2015

MI Qur’aniah IV Palembang meupakan lembag pendidikan dasa yang

berada d bawvah naungan Deatemen Kementerian Agama. Ml Qanah [V

terletak d Jalan Peintis Kemerdekaan Lorong Produkém No. 45 RT/RW

24/12

Keluarehan Duku /8 llir Palenbang.Letaknya srgat stratey yaitu berada 9

meter dai jalanraya £hngga mudah dangkau Untuk lebih jelasna mergena

letek MI Quraniah IV Palembng secara gografis aldah sebagaberikut :

a. Sebelah Utara Ibkatasan dngan rumah peduduk

b. Sebelah Tmur berbatasan dngan jalan

c. Sebelah datan bebatasan dengan perumahan

pendwuk

d. Sebelah Baraterbatasan eéngan jalan loong™

C. Identitas MI Qur’aniah Palembang

*! DokumentasMi Qur’aniyah IV Palembang Tahun 2014/2015
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Nama Madrasah : MIL. Qur’aniah IV Palembang
Alamat . JI. Perintis Kemerdekaan Lrg. Produxim Rt. 24

No. 45 Kel. Duku 8 ilir Kec. Ilir Timur I

Palembang.
Kelurahan : Duku / 8 ilir
Kecamatan > lir Timur 11
Kab / Kota : Palembang
No. Telp. :0711-8336774 / 081367622552
1. Nama Yayasan : Yayasan Pendidikan Qur’aniah IV

( Yayasan Pendidikan Islam Namira )

2. Alamat Yayasan : JI. Perintis Kemerdekaan Lrg. Produksim Rt.

24 No. 45 Palembang

3. NSM/NPSN 12167106071 / 10604072
4. Jenjang Akreditasi : Terakreditasi

5. Tahun didirikan 1984

6. Tahun Beroperasi : 1984

7. Kepemilikan Tanah : Yayasan Pendidikan Qur’aniah IV
( Yayasan Pendidikan Islam Namira )
a. Status Tanah : Hak Milik

b. Luas Tanah © 752 m#

*? DokumentasMi Qur’aniyah IV Palembang Tahun 2014/2015
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D. Vis , Mis dan Tujuan
Adapun visi dan misi Mdasah itidayah Quranah IV Palemlang adalah
sebagaberikut :
1. Vis : Unggu dalan berprestasiterkemukaddam imtaq
dan iptek.
2. Mis
1. Mencerdakan anak barga
2. Mengoptmakan kegatan belajar mengajar
3. Menciptakan anak sng berakhlakul kanmah
4. Mengenmbangkan pengetahuan dibidanlIPTEK sesuia dengan
bakat, minat dan petsi siswa
5. Menalin kerjamma yang harmots artara warga madrasah dan
lingkungan>?

Penjelasandai visi di atas ddah bahwa tidak sedkit anak didik dari Ml
Quraniah | Palenbang yang mdanjutkan pendidikarnya kejenjang séanjutnya yatu
MTs atau SMP baik negeri maupun swastagymerjadi juaa untuk IPTEK
sedangkan untuk IMTAQ adaagg mernjadi pemmpin dalam perbacaan yas
di eskul khususnyaséul majelis talim.

Senerntara penjelasan misi di atas adalah Ml r@uah | Palenbang sejak

berdiri ingga sekeang selalu membudayakan tradisi cium tangan atau salikn ba

** DokumentasMi Qur’aniyah IV Palembang Tahun 2014/2015
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dilingkungan sekolah ngga siswa itu sudah slesai ddam belaja dan sampai
meeka mengad alumni jika bertemu e@ngan sesama apalagengan gru tetap
melakukan tradisi ini é&rudian juga tradisimenguapkan sdam. Kam selalu
bangga kaena lulusan MI Quaniah 1V Palenbang jika betemu tetapmmegang
tegh tradisi ini ®hngga tyuan untuk mertiptakan generasi ayg
berakhlakulkarimah dapat terjud.
3. Tujuan
a. Dapat mengajarkan ajaran agama hasil proses pembelajaran dan
kegiatan pembiasaan.
b. Meraih prestasi akademik maupun non akademik
c. Menguasai dasar- dasar ilmu pengetahuan dan teknologi sebagai
bekal untuk melanjutkan ke madrasah yang lebih tinggi.
d. Menjadi madrasah pelopor dan penggerak di lingkungan masyarakat

sekitar>

** DokumentasMi Qur’aniyah IV Palembang Tahun 2014/2015
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Tabel 2
Keadaan Sarana dan Prasarana M| Quraniah |V Tahun 2014
No. N Jumhbh Keterangan
1 Banyaknyaruang kelas 5 ruarng Baik
2 Ruang guu 1 ruang Baik
3 Ruang kepda madrasah 1 ruang Baik
4 Meja Belajar 105 Buah Baik
5 Kama mand guru 1 ruang Baik
6 Bamgku siswa 210 pasang Baik
7 Meja guru 5 buah Baik
8 Kursi guu 5 buah Baik
9 Lemar 6 buah Baik
10 | Kursi 15 buah Baik
11 | Papan tulis 6 buah Baik
12 | Komputer 1 buah Baik
13 | Televisi 1buah Baik
14 | Papan Program Pendidikan 3 buah Baik
15 | Perpustakaan -buah Baik
16 | Tempat wudhu -buah Baik
17 | Musholla -buah Baik
18 | Ruang tata usaha -buah Baik
19 | Kamar mandi siswa 1 buah Baik

Sumber: Dokumentasi M1 Qur’aniyah IV Palembang Tahun 2014/2015
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Tabel 3
A. Data Guru dan Pegawai Tahun Ajaran
2014/2015
No Nama Jabatan Pendidikan
Terakhir
1 Harisah, S.Pdl KepalaMadrasah | S.1 PAI Tarbiyah IAN RF
2 Hoiriah SPdI Wakamad S.1 PAI Tarbiyah IAINRF
3 Rukmini Guru SMU (sedang kuliah di IAI
4 Mulyati, S.Pd.I Guru S.I Tarbiyah di IAINRF
5 Saijem, SPd Guru S.1B. Indo FKIP PGRI
6 Ida Emayan, SAg Guru S. | Ushuudin IAIN
7 Mardiana S.Pdl Guru S.1 PGMI Tarbiyah IAIN RR
3 DianEnilda, S.Ag Guru S. |1 PAI Tarbiyah IAN RF
9 Desty Urliandari, S.P| Guru S. | Bahasa & Seni FK
10 | Maya Sanja, S.Pd Guru S. | Pendor FKIP PGRI
11 | Lia Fitriya, SE Guru S. | Ekonomi Bina Darma
12 | Latifah, S.Pd.I Guru S. | PAI Tarbiyah IAIN RF
13 | Arianti, S.Pd Guru S| Bahasa & Seni FK

Sumber: Dokumentasi M1 Qur’aniyah IV Palembang Tahun 2014/2015



Tabel. 4
KEADAAN GURU DAN KARYAWAN
TAHUN PELAJARAN 2014/2015

N | JENIS PNS 'F\,'Nog' sl | rueliiles Bahdien
O | PEGAWAL " "pr LK [PR |-*H [SMA [D3 [S1 |S2
. | GURU ~ols - |1 |12 |- ~ |13 |-
, |KARYAWAN |- |- |1 |- |1 |1

JUMLAH 13 |1 |10 |13 |1 = |13 |-

Sumber: Dokumentasi M1 Qur’aniyah IV Palembang Tahun 2014/2015

B. Keadaan Siswa

Tabel. 5
KEADAAN SISWA
TAHUN PELAJARAN 2014/ 2015

NO KELAS LK PR JUMLAH

1 1 23 17 40

2 I 22 13 35

3 [l 23 16 39

4 v 21 17 38

5 V 19 17 36

6 VI 16 11 27
JUMLAH 124 91 215

Sumber: Dokumentasi M1 Qur aniyah IV Palembang Tahun 2014/2015



TAHUN PELAJARAN 2011/2012 S.D 2014/2015

Tabel. 6
TINGKAT KELULUSAN SISWA
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NO TAHUN PESERTA % TIDAK KET.
AJARAN UJIAN LULUS LULUS
1 2011/2012 13 100 -
2 2012/2013 18 100 -
3 2013/2014 30 100 -
4 2014/2015 27

Sumber: Dokumentasi M1 Qur’aniyah IV Palembang Tahun 2014/2015

DAFTAR FREKUWENSI KENAIKAN KELAS

Tabdl. 7

J | NAIK KELAS TIDAK NAIK KELAS
M | KELAS KELAS
Loj2j1n (e (v (v Iive |1 (I [V V]|V
NO | TAHUN IS
S
W
A
1 2011/201 |1 |3/3 |28 |30 |2 |13 |2 |3 |2 - - |-
2 6 |4]|2 0
3
2 2012/201 |1 (3|3 |31 |28 |3 |18 |1 |2 |1 2 - |-
3 8 | 6|6 0
5
3 2013/201 |1 (2|3 |33 |28 |2 |30 |2 |2 |1 - 1 |-
4 8 4|2 8
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2014/201
5

Sumber: Dokumentasi M1 Qur’aniyah IV Palembang Tahun 2014/2015

Tabel. 8
DAFTAR TINGKAT MELANJUTKAN KE SMP/MTS
NO | TAHUN JUMLAH | PRESENTASE (%) | KET.
1 2010/2011 | 13 100
> 2011/2012 | 18 100
3 2012/2013 | 30 100
4 2013/2014 | 27

Sumber: Dokumentasi M1 Qur’aniyah IV Palembang Tahun 2014/2015

Tahun pelajaran 2014/2015

Tata Tertib MI Qur’aniah IV Palembang

Siswa telah hadir di sekolah 5 menit sebelum jam pelajaran dimulai dan bagi

siswa yang piket telah hadir 15 menit sebelumnya

Tepat pukul 07.15 WIB bel berbnyi tanda jam pelajaran jam pertama di mulai

dan siswa sudah harus berada dikelas masing masing
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. Tidak dibenarkan siswa membawa senjata tajam, membawa/ menyimpan/
menggunakan dan meminum, merokok, narkoba, minuman keras, buku dan
majalah pornografi/ pamplet yang bertentangan dengan sekolah.

. Setiap hari belajar siswa diwajibkan memakai atribut sekolah (berlaku
diseluru indonesia), dan berpakaian sesuai dengan aturan tertentu.

. Tidak dibenarkan bagi siswa laki-laki berambut gondrong dan kuku panjang
laki/perempuan.

. Bagi laki-laki ataupun perempuan tidak diperkenankan memakai pakaian
perhiasan emas.

. Siswa diwajibkan bertagwa kepada tuhan yang maha esa, berbakti kepada
orang tua, hormat dan santun kepada guru.

. Bila siswa berhalangan hadir maka orang tua/ wali murid mengirimi surat

pemberitahuan kesekolaR.

** Dokumenasi MI Qur’aniyah IV Palembang Tahun 2014/2015
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BAB IV

ANALISA PENERAPAN METODE LEARNING CONTRACT UNTUK
MENINGKATKAN KREATIVITASBELAJAR SISWA PADA MATA
PELAJARAN QUR’AN HADITS DI MADRASAH IBTIDAIYAH
QUR’ANIAH 1V PALEMBANG

A. Bagaimana Penerapan Metode Learning Contract pada pelajaran Qur’an
Hadits

1. Perencanaan pembelajaran Qur’an Hadits dengan menggunakan M etode
Learning Contract
Sebelum melaksanakan pembelajaran qur’an hadits dengan mengunakan
metodelearning contract yang harus dilakukan pendidik terlebih dahulu adalah
membuat rancangan pembelajaran, menentukan meteri pembelajaran, memilih
metode yang tepat dan mengadakan evaltfasi.
Dalam meencanakan pembelajaran Qur’an Hadits dengan menggunakan

metodeearning contract langkah-langkah yang harus dilakuakan oleh guru yaitu:

a. Menyiapkan bahan pelajaran yang akan diajarkan
Bahan pelajaran yaitalat-alat yang digunakan dalam pembelajaran seperti buku
cetak Qur’an Hadits, alat tulis yang digunakan dan media yang mendukung

dalam perencanaan metddarning contract.

* Observasi Lapangan, Palembang Seniffanggal 23 Februari 2015



64

b. Memulai pelajaran dengan terlebih dahulu melakukan apersepsi
Sebelum melaksanakan pembelajaran apersepsi sangat penting dilakukan seperti
mengucap salanberdo’a, memberikan semangat dan motivasi.
c. Menyusun materi yang akan diajarkan sebaik mungkin dengan menggunakan

kontrak belajar.

Materi yang akan diterapkan dalam metéssning contract adalah materi yang
sudah dipelajari sebelumnya yaitu materi pada pembelajaran menghapal surat Al-

Qadr, dan materi tersebut sesuai dengan tujuan yang akan dicapai.

d. Menentukan metode yang tepat
Dalam penerapan metotiarning contract guru bisa memakai metode yang lain
yaitu cerama, demonstrasi dan drill.
e. Serta melakukan evaluasi dan penilaian
Evaluasi atau penilaian yang akan dilakukan guru dalam penerapan metode
learning contract yaitu dengan menggunakan tes lissan dan tertulis. Karena untuk
menilai hapalan siswa maka diperlukan tes tulisan untuk melihat peningkatan
kreativitas dan jika hendak menilai keterampilan apa yang didengar maka dengan tes

lisan®’

*’ |da Ermayani, Guru Qur’an Hadits MI Qur’aniah IV ), Wawancara langsung, Palembang
Rabu Tanggal 4 maret 2015
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2. Pelaksanaaan Pembelajaran Qur’an Hadits Dengan Menggunakan Metode

Learning Contract

Dalam pelaksanaan pembelajaran Qur’an Hadits, penerapan metode learning
contract sudah sering dilakukan guru di Madrasah Ibtidaiyah Quraniah IV
Palembang, karena dalam proses pembelajaran perlu adanya perjanjian atau sistem
kontrak belajar, dengan harapan tujuan pembelajaran bisa tercapai. Berdasarkan hasil
wawancara dengan gufQur’an Hadits pelaksanaan metode learning contract dapat
dilaksanakan sesuai dengan perencanaan yang telah dibuat sebelumnya. Dan metode
learning contract sering digunakan guru Qur’an hadits di Madrasah Ibtidaiyah untuk
meningkatkan hapalan dan meningkatkan kreativitas anak didik melalui pembuatan
kaligrafi surat yang akan dihapalkan dan lain-Fiddapun langkah-langkah yang

akan ditempuh dalam pelaksanaannya adalah:

a. Memulai pelajaran dengan mengucap salam

b. Menyeruh anak didik menyiapkan alat tulis yang akan digunakan seperti pena,
pensil, dan buku tulis

c. Guru menjelaskan kandungan surat Al-Qadr

d. Guru menjelaskan secara rinci dan membacakan berulang-ulang surat Al-Qadr
sampai siswa paham.

e. Guru mengetes bacaan dan hapalan siswa.

*® Observasi Lapangan, Palembang Senin Tanggal 23 Februari 2015
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f. Mintalah setiap peserta didik untuk mengerjakan tugas hapalan surat al-Qadr
melalui kontrak belajar.
g. Mintaklah siswa untuk menulis kontrak yang mencakup katagori-katagori berikut
ini.
1. Tujuan belajar yang ingin dicapai siswa
2. Pengetahuan atau keterampilan yang khusus mesti dipahami
3. Kegiatan belajar yang akan dilakukan
4. Bukti yang akan diajukan siswa untuk mengajukan bahwa tujuan itu telah
tercapai.
5. Tanggal penyelesaian
h. Guru memberikan waktu yang cukup untuk konsultasi bagi peserta didik Yang
belum bisa membaca, mengpahal surat Al-Qadr atau kesulitan yang ada .
i. Guru memberikan waktu selama dua minggu siswa bisa hapal surat Al-Qadr
j. Guru memberikan kesepakatan hukuman pelanggaran yang dibuat dari siswa
sendiri, jadi ketika siswa melanggar aturan, siswa mendapat hukuman dari apa
yang dilakukan dan dibuatnya sendiri, sehingga secara langsung guru tidak diponis
sebagai penghukum.

k. Setelah batas waktu kontrak belajar habis maka diadakannya evaluasi

Bentuk tes lisan dan tertulis. Tes lissan yaitu menceritakan isi perjanjian kontrak

belajar yang dikerjakan, dan hapalan surat Al-Qadr. Tes tulisan terlihat dari kontrak
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yang dibuat secara tertulis berupa kaligrafi surat Al-Qadr dan bentuk kreativitas lain

yang bisa meningkatkan kreatiitas belajar siswa.

Dengan dilaksanakannya langkah-langkah diatas maka dapat membantu siswa
dalam meningkatkan kreativitas siswa pada mata pelajaréangbadits. Karena
tujuan utama pembelajaran dengan menggunakan mksaraheng contract adalah
menguji tingkat hapalan siswa yang sudah dibuat melalui kontrak belajar bersama
guru, serta melihat peningkatan kreativitas belajar siswa. Selain itu nhesodag
contract dapat membantu siswa untuk memperoleh ketangkasan, ketepatan,
kesempatan, serta keterampilan siswa dalam mengikuti proses pembelajaran

disekolah®®

3. Evaluas atau penilaian

Pada pembelajaran Qur’an Hadits evaluasi sangat penting dilaksankan, karena
dengan mengevaluasi dan memberikan penilaian seorang guru akan mengetahui
bagaimana perkembangan dan tingkat penguasaan siswa terhadap materi
pembelajaran®’

Jenis evaluasi atau penilaian yang digunakan guru pada pelaksanaan metode
learning contract yaitu dengan mengadakan tes lisan maupun tulisan. Setelah selesai
menjelaskan materi biasanya guru melakukan penilaian yaitu dengan melakukan es
tertulis . Adapun bentuk tes lissan murid diminta guru untuk menghapal surat Al-

Qadr sesuai dengan kontrak belajar yang berbentuk tabel, pertanyaan usaha apa saja

*® Observasi Lapangan, Palembang Senin 23 Februari 2015
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untuk menghapal. Adapun tes lissan siswa dilihat dari kreativitasnya dalam menulis

kaligrafi surat Al-Qadr. Dari tes lissan dan tertulis bisa dilihat upaya siswa dalam

meningkatkan kreativitas dalam belajar.

Dalam pelaksanaan tes lissan dinilai adalah

a. Ketepatan meunyebutkan Makhrijul huruf

b. Ketepatan menyebutkan bunyi-bunyi huruf yang berdekatan makhraj Ketetapan
menentukan karakter bunyi huruf, baik huruf mati, panjang, pendek dan huruf

yang bersyaddaft.

Adapun tes tertulis dilihat dari siswa berupaya untuk menulis seni surat Al-
Qadr dalam bentuk kaligrafi, tujuannya tidak hanyadah anak untuk menghapal,

akan tetapi juga bisa meningkatkan kreatifitas anak dalam belajar.

Dalam melaksanakan tes tertulis yang dinilai adalah: (sesuaikan dengan

kontrak belajar).

a. Melihat hasil tulisan kontrak belajar

b. Ketepatan menulis huruf per huruf sesuai dengan struktur penulisan
arab yang baik dan benar

c. Ketepatan menulis kalimat yang benar, sehingga apa yang di tulis dan

dihapalkan hasilnya jelas.

® \da Ermayani(Guru Qur’an Hadits MI Qur’aniah IV'), Wawancara langsung, Palembang
Rabu tanggal 04 Maret 2015
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d. Keindahan dan kreasi kaligrafi arab yang membuat siswa senang
untuk menghapal surat Al-Qalfr.

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi lapang dapat ditarik kesimpulan
bahwa dari tes lisan dan tertulis yang digunakan oleh guru dalam penerapan metode
learning contract untuk meningkatkan kreativitas belajar siswa tergolong baik dan
meningkat, hal ini terlihat dari hasil kontrak belajar yang sudah dibuat oleh peserta
didik.

B. Bagaimana implikash penerapan metode learning contract yang dapat
meningkatkan keaktifan belajar siswa pada mata pelajaran qur’an hadits
di Madrasah Ibtidaiyah Qur’aniah 1V Palembang?

Implikasi merupakan suatu hasil dari penerapan meteat@ing contract
yang bisa meningkatkan kreativitas belajar siswa baik dari segi kebebasan berfikir
bertindak dengan aktif, keseriusan siswa dalam menjalankan kontrak belajar, serta
hubungan kerjasama antara siswa, guru dan lingkungan yang memberi pengaruh kuat
dalam meningkatnya kreativitas belajar sisWa.

Untuk melihat lebih jelas bagaimana implikasih dari penerapan metode
learning contract dalam meningkatkan kreativitas belajar siswa,bisa dilihat dari hasil
wawancara dari Kepala Sekolah dan Gumur’gn Hadits di Madrasah Ibtidaiyah

Qur’aniah 1V Palembang.

®2\|da Ermayani(Guru Qur’an Hadits MI Qur’aniah IV ), Wawancara langsung, Palembang
Rabu tanggal 04 Maret 2015
® Observasi Lapangan, PalembangSenin 23 Februari 2015
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Menurut Kepala Sekolah, implikasi dari penerapan meleat@ing contract
untuk meningkatkan kreativitas belajar siswa adalah sangat jelas lebih cepat
peningkatan krativitas belajar siswa, karena ada target dalam mencapai tujuan belajar,
juga terlihat pada kretivitas belajar siswa kelas V dalam mata pelajaran Qur’an hadits.
Akan tetapi dibalik peningkatan yang terlihat cepat, peran guru yang perlu kerja
keras, kerjasama dengan siswa dalam menyusun kontrak belajar, waktu, sarana dan

prasarana, sehingga siswa lebih cepat sampai pada tujuan B&lajar.

Adapun menurut guru mata pelajaran Qur’an hadits, implikasih dari
penerapan metodksarning contract untuk meningkatkan kreativitas belajar siswa
adalah sebagai landasan dari perencanaan atau perjanjian antar siswa dan guru,
secara praktek untuk lebih mudah diterapkan dengan menambahkan metode

pendukung dan saran dan prasarana pembelajaran terp&huihi.

Dari apa yang sudah dijawab oleh dua resfondens sudah cukup jelas, bahwa
dalam implikasih penerapan metoldarning contract (kontrak belajar) dilapangan
membuat anak didik lebih aktif, kreatif dalam pembelajaranang hadits. Hal ini

terlihat dari kesungguhan siswa dalam menghapal surat Al-Qadr membuat karya seni

® Harisa, Kepala Sekolah MI Qur’aniah IV ), Wawancara Langsung, Palembang kamis
Tanggal 12 Maret 2015

®Ida Ermayani(Guru Qur’an Hadits MI Qur’aniah IV ), Wawancara Langsung, Palembang
Senin Tanggal 16 Maret 2015
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menulis kaligrafi yang menarik untuk dihapalalkan. Juga semua yang ditulis dalam

kontrak belajar berupa penanaman kejujuran dalam diri anak didik.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari uraian yang telah dikemukakan pada bab I-IV dapat ditarik kesimpulan

sebagai berikut:

1. Dalam penerapan metodiarning contract untuk meningkatkan kreativitas
belajar siswa sudah dilakukan dengan baik, hal ini bisa dilihat dari
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi dalam proses pembelajaran. Melalui
tahapan-tahapan metodearning contract dapat membantu siswa di Ml
Qur’aniyah 1V untuk memperoleh ketangkasan, ketepatan, kesempatan, dan
keterampilan siswa dalam mengikuti proses pembelajaran disekolah.

2. Implikasih penerapan metotarning contract (kontrak belajar) dilapangan
tegolong baik, hal ini bisa terlihat dari siswa yang kreatif, kesungguhan siswa
dalam menghapal surat Al-Qadr, membuat karya seni menulis kaligrafi yang
menarik untuk dihapalalkan dan semua yang ditulis dalam kontrak belajar

berupa penanaman kejujuran dalam diri anak didik.
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B. Saran

Berdasarkan uraian bab pertama dan bab terakhir, maka dalam hal ini penulis

merasa perlu menyampaikan pesan:

1. Kepada guru kelas hendaknya selalu mampu menjalin pendekatan mendalam
kepada siswa dengan meningkatkan kreativitas dalam mengajar, sehingga bisa
menggalih dan mengembangkan potensi-potensi atau bakat terpendam yang
ada pada siswa, dengan begitu potensi dan kreativitas siswa akan terlihat dan
meningkat.

2. Agar pihak sekolah (kepala sekolah ) dapat bekerjasama dengan guru-guru
untuk selalu kreatif dalam mengelola bahan ajar, seperti membuat wadah atau
organisasi  penyaringan dan pengembangan kreativitas siswa. Sehingga
hubungan kerjasama yang baik dan proses belajar mengajar dapat mencapai

tujuan belajar tersebut.
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PEDOMAN OBSERVAS

Objek observasi : Kreativitas belajar aktif siswa dengan menghapal ayat

pendek (surat Al-Qadr).

NO Hal Yang Diobservasi Keterangan

Seri | Kadang | Tidak perlu
ng | kadang

1. | Kreativitas siswa belajar aktif deng
menghapal ayat pendek.
a. Kemampuan siswa kreatif
- Siswa berani membuat kontr:
belajar untuk meningkatka
kemampuan dalam menghapal a
pendek
- Siswa aktif dalam menghapal d
memenuhi tugas dari guru
- Siswa mempunyai inisiatit
kreativitas belajar dalam membu
kaligrafi yang bervariasi yang inda
dilihat , upaya untuk mempermud

dalam menghapal ayat pendek.




Siap menerima hukuman yang mendidik j

kontrak belajar dalam mengembangks

kretivitas belajar aktif siswa

c. mempermudahdalam menghapal a
pendek.

d. Kreativitas dalam mengpala ayat pec
pada pembalajaran giu’an hadits
semakin meningkat.

e. Siap menerima hukuman vyai
mendidik dari kontrak belajar yar
sudah dibuat oleh peserta didik

sendiri.
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
NAMA SEKOLAH Ml Quraniyah 1V Palembang
Mata Pelajaran ‘Qur’an Hadits
Kelas/Semester : V11
Alokasi Waktu : 2 X 35 Menit ( 1x Pertemuan )

A. Standar Kompetensi
¢ Menghapal surah pendek secara benar dan fasih
¢ Memahami arti surah pendek
B. Kompetensi Dasar :
e Membaca surah Al- Qadr secara benar dan fasih
¢ Menghapalkan surah Al-Qadr secara benar dan fasih
e Memahami isi kandungan surah Al-Qadr
C. Indikator
¢ Siswa Mampu membaca surah Al-Qadr secara benar dan fasih
e Siswa Mampu menghapalkan surah Al-Qadr secara benar dan fasih
¢ Siswa Mampu memahami isi kandungan surah Al-Qadr
D. Tujuan Pembelajaran
e Siswa dapat membaca surah Al-Qadr secara benar dan fasih
¢ siswa dapat menghapalkan surah Al-Qadr secara benar dan fasih .

¢ siswa dapat menghapalkan surah Al-Qadr secara benar dan fasih

- Karakter siswa yang diharapkan : anak terbiasa hidup untuk bersyukur, hidup
selalu bergantung kepada Allah, dan berakhlak mulia.

E. Metode Pembelajaran learning contract. (kontrak belajar)
Materi ajar . Lafal SuraAl-Qadr
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1. Lafal Surah Al Qadr
Melapalkan Surah Al Qadr Secara baik dan benar cara melafalkanAdu@adr
secara baik dan benar (fasih) merupakan suatu keharusan atau fardu ain. Membaca Al-
Qur’an tanpa memperhatikan kebenara bacaannya dapat mengakibatkan salah arti yang
menimbulkan dosa. Jika kita membaca(dr’an baik dan benar, Al-Qur’an akan datang
sebagai syafaat dihari kiamat. Kita akan mendapatkan derajat yang muligAlidisswi.
Karena membaca APur’an secara baik dan benar.

Mari kita Lafalkan Surah Al-Qadr berikut ini dengan baik dan benar

e Dl GR35 Al 2

Jsss m Y sts «mu& \uj ) Jm\c\m&u}\u
Terjemahan :
1. Sesungguhnya Kami telah menurunkannya (Al Quran) pada malam kemuliaan
2. Dan tahukah kamu apakah malam kemuliaan itu
3. Malam kemuliaan itu lebih baik dari seribu bulan
4. Pada malam itu turun malaikat-malaikat dan malaikat Jibril dengan izin

Tuhannyauntuk mengatur segala urusan
5. Malam itu (penuh) kesejahteraan sampai terbit fajar

A. Langkah-langkah Pembelajaran
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No.

Kegiatan

Waktu

Pendahuluan

a. Memulai pelajaran dengan mengucap salama. Mern
pelajaran dengan terlebih dahulu melakukan apersep

b. Menyeruh anak didik menyiapkan alat tulis yang a
digunakan seperti pena, pensil, dan buku tulis

c. Guru menjelaskan kandungan surat Al-Qadr

d. Guru menjelaskan secara rinci dan membaci
berulang-ulang surat Al-Qadr sampai siswa paham.

e. Guru mengetes bacaan dan hapalan siswa.

f. Mintalah setiap peserta didik untuk mengerjakan tu

hapalan surat al-Qadr dengan kontrak belajar.

20

menit

Kegiatan Inti

a. Mintaklah siswa untuk menulis kontrak yang menca

katagori-katagori berikut ini.

1). Tujuan belajar yang ingin dicapai siswa
2). Pengetahuan atau keterampilan yang khusus mesti dipal
3). Kegiatan belajar yang akan dilakukan
4). Bukti yang akan diajukan siswa untuk mengajukan ba
tujuan itu telah tercapai.

5). Tanggal penyelesaian

40

menit
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No.

Kegiatan

Waktu

a)

b)

d)

Guru memberikan waktu yang cukup untuk konsul
bagi peserta didik Yang belum bisa memba
menghapal surat Al-Qadr atau kesulitan yang ada.
Guru memberikan waktu selama dua minggu siswa
hapal surat Al-Qadr

Guru memberikan kesepakatan hukuman pelangg
yang dibuat dari siswa sendiri, jadi ketika sig
melanggar aturan, siswa mendapat hukuman dari
yang dilakuakan dan dibuatnya sendiri, sehingga s¢
langsung guru tidak diponis sebagai penghukum.
Setelah  batas waktu kontrak belajar habis n

diadakannya evaluasi

Penutup

a. Melaksanakan penilaian peserta didik ¢
kegiatan yang telah dilaksanakan sebagai bs

masukan untuk perbaikan langkah selanjutnya

b. Merencanakan kegiatan tindak lanjut
C. Menutup pelajarana dengan berdo’a dan

mengucapkan hamdalah.

10

menit
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B. Penilaian Hasil Pembelajaran

Penilaian terhadap proses dan hasil pembelajaran dilakukan oleh guru
untuk mengukur tingkat pencapaian kompetensi siswa. Hasil penilaian digunakan
sebagai bahan penyusunan laporan kemajuan hasil belajar dan memperbaiki

proses pembelajaran.
Tugas

e Menghafalkan bacaan suréh-Qadr secara benar dan fasih ( sesuai dengan

kesepakatan kontrak belajar)

¢ Membuat tugas kelompok tentang kaligrafi atau sesuai dengan kreativitas

anak dalam menulis surah Al-Qadr seacara benar dan kreatif

Rubrik Penilaan

*Nilai
No. Aspek
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1 Penguasaan materi ( bacaan dan hap

surat Al-Qadr secara baik dan benar )

3 Keaktifan

4 Kesantunan

5 Menjalankan kontrak belajar dalam mat
surat Al-Qadr

6 kreativitasan

Catatan :
4 = SangatBaik 3 = Baik
2 = Sedang 1 = Kurangbaik

Rentang Skor= Skor Maksimal Skor Minimal

= 16-4
= 12/4
= 3

MK = 14-16

MB = 11-13

MT = 7-10

BT = 4- 6

Keterangan:
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e BT: Belum Terlihat (apabila peserta didik belum memperlihatkan tanda-tavada a
perilaku yang dinyatakan dalam indikator).

e MT: Mulai Terlihat (apabila peserta didik sudah mulai memperlihatkan adanya
tanda-tanda awal perilaku yang dinyatakan dalam indikator tetapi belum konsisten).

e MB: Mulai Berkembang (apabila peserta didik sudah memperlihatkan berbagai tanda
perilaku yang dinyatakan dalam indikator dan mulai konsisten).

e MK:Membudaya (apabila peserta didik terus menerus memperlihatkan perilaku yang
dinyatakan dalam indikator secara konsikten

Guru dapat mengembangkan soal berikut rubrik dan penskorannya sesuai

dengan kebutuhan peserta didik.

Mengetahui
Palembang, 2015

Guru kelas

Ida Ermayani S.Pd.

Jadwal penelitian di MI Qur’aniah 1V Palembang

Berikut ini adalah jadwal penelitian selama penelitian dimadrasah Ibtidaiyah 1V

Palembang.
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Minggu pertama . Peninjauan Lokasi
Minggu kedua : Observasi
Minggu ketiga . wawancara

Minggu keempat . dokumentasi

Tanggal BULAN

FEBRUARI MARET
Peninjauan | Observas Wawancar a Dokumentasi
Lokas

o[l 12 3[4 5| 6l 12 3[4/ 5 ol

14-2 2015
16-2-2015
18-2-2015
21-2-2015 .]
23-2-2015
26-2-2015
29-2-2015
31-2-2015

04-3-2015
05-3-2015
07-3-2015
12-3-2015

16-3-2015
19-3-2015
20-3-2015

Keterangan:

HARI SENIN

HARI SELASA

HARI MINGGU
HARI KAMIS
Bulan februari minggu ke 3 tanggal 14 februari sampai 21 februari 2015

peninjauan lokasi penelitian di MI Qur’aniah IV Palembang.

Bulan februari minggu ke 4 tanggal 23 februari sampai 31 februari 2015

observasi tentang penerapan metodkearning contract untuk meningkatkan
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kreativitas belajar siswa kelas Vata pelajaran qur’an hadits di Madrasah Ibtidaiyah

Qur’aniah IV Palembang.

Bulan maret minggu pertama tangga 4 maret sampai dengan 16 Maret 2015
wawancara tentang sejarah berdirinya MI Qur’an iah IV Palembang dan penerapan
metode learning contract untuk meningkatkan kreativitas belajar siswa kelas V

mata pelajaran Qur’an hadits di Madrasah Ibtidaiyah Qur’aniah IV palembang.

Bulan maret minggu ke 2 tanggal 19 sampai dengan 20 maret 2015
dokementasi kepada siswa untuk mengumpulkan dan memperkuat data guna
mengetahui penerapan metodkearning contract untuk meningkatkan kreativitas
belajar siswa kelas V mata pelajaran Qur’an hadits di Madrasah Ibtidaiyah Qur’aniah

IV Palembang.

PEDOMAN WAWANCARA

Hari/Tanggal : 12/3/2015
Intervewee  : Harisah, S. Pd.|
Jabatan : Kepalah Sekolah MI Qur’aniyah 1V Palembang
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1. Bagaimana sejarah Awal didirikan Madrasah Ibtidaiyah Qur’aniyah 1V
Palembang?

2. Bagaimana pengaruh penerapan metodarning contract terhadap
kreativitas belajar siswa?

3. Program-program apa saja (bentuk-bentuk kreativitas belajar siswa kglas V
yang dilakukanli MI Qur’aniyah 1V Palembang?

4. Apakah yang membedakan metotearning contract dan metode lainya
dalam mengembangkan kreativitas belajar aktif siswa?

5. Bagaimana Implikasi penerapan metotEarning contract yang dapat
meningkatkan kreativitas belajar siswa di MI Qur’aniah IV Palembang?

Wawancardntuk Guru Mata Pelajaran Qur’an Hadits

Hari/Tanggal : 16/3/2015
Intervewee :Ida Ermayani, S. Pd.
Jabatan : Guru Mata Pelajaran Qur’an Hadits
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. Apa alasan perlunya penerapan metiedming contract (kontrak belajar ) untuk

meningkatkan kreativitabelajar siswa kelas V dalam mata pelajaran qur’an
hadits?

Apa faktor pendukung dan penghambat diterapkannya mbdaaheng contract
siswakelas V dalam mata pelajaran qur’an hadits?

Bagaimana penerapan metddarning contract untuk meningkatkan kreativitas
belajar sisw&elas V dalam mata pelajaran qur’an hadits?

Bagaimana perencanaan penerapan mésadang contract?

Bagaimana pelaksanaan penerapan méé&adeing contract?

Bagaimana evalusi penerapan meti@adening contract?

Bagaimana Implikasi penerapan metodearning contract yang dapat
meningkatkan kreativitas belajar siswa di MI Qur’aniah IV Palembang?

DOKUMENTASI



90




